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ABSTRAK

Adrian, Mohammad lkhsan Kusuma. 2022. PERSEPSI MAHASISWA TERHADAP
LAYANAN PERPUSTAKAAN POLITEKNIK NEGERI MALANG DIMASA
PANDEMI COVID-19. Skripsi. Program Studi Perpustakaan dan lImu Informasi
Fakuktas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: (I) Ganis Chandra Puspitadewi,M.A, (Il) Mubasyiroh,
M.Pd.I.

Kata Kunci: Persepsi, Layanan Perpustakaan, Perpustakaan Perguruan Tinggi.

Penelitian ini didasari terkait persepsi mahasiswa terhadap layanan perpustakaan
Politeknik Negeri Malang. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur
bagaimana persepsi mahasiswa terhadap layanan perpustakaan Politeknik Negeri Malang
dimasa pandemi covid-19. Peran utama dari sebuah perpustakaan adalah layanan. Layanan
perpustakaan yang baik mendapat daya tarik dari pemustaka, sehingga dengan pihak
memberikan layanan yang terbaik akan menarik para pemustaka untuk berkunjung ke
perpustakaan. Skripsi ini menggunakan kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Adapun
indikator dari penelitian ini berdasarkan dari Standar Nasional Indonesia Perpustakaan
Perguruan Tinggi (SNI PPT) yaitu layanan sirkulasi, layanan pinjam antar perpustakaan,
layanan referensi, layanan pendidikan pengguna, dan layanan penelusuran informasi.
Namun, dalam penelitian ini yang dapat diukur hanya 4 (empat) layanan saja seperti;
layanan sirkulasi, layanan referensi, layanan pendidikan pengguna, dan layanan
penelusuran informasi. Sampel dalam penelitian diambil dengan menggunakan rumus
slovin dari jumlah populasi dari pengunjung perpustakaan Politeknik Negeri Malang pada
tahun 2021, yaitu 10.240 responden, sehingga didapat sampel sebesar 99 responden dan
diolah dengan menggunakan SPSS 25. Hasil yang didapatkan dari penelitian berdasarkan
SNI PPT ini memberikan gambaran riil penilaian mahasiswa terhadap layanan
perpustakaan Politeknik Negeri Malang dari 4 (empat) layanan antara lain layanan sirkulasi
memperoleh nilai 4,15, layanan referensi sebesar 4,10, layanan pendidikan pengguna
mendapat nilai 4,16, kemudian pada layanan penelusuran informasi memperoleh nilai 3,93.
Oleh Kkarena itu, Perpustakaan Politeknik Negeri Malang dinilai dalam layanan
perpustakaan yang diberikan sudah baik.
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ABSTRACT

Adrian, Mohammad Ikhsan Kusuma. 2022. STUDENTS' PERCEPTIONS OF MALANG
STATE POLYTECHNIC LIBRARY SERVICES DURING THE COVID-19
Thesis. Library and Information Science Study Program, Faculty of Science and
Technology, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang.
Supervisor: (1) Ganis Chandra Puspitadewi, MA, (11) Mubasyiroh, M.Pd.l.

Keywords: Perception, Library Services, College Libraries

This research is based on student perceptions of Malang State Polytechnic library services.
This study aims to determine and measure students' perceptions of the Malang State
Polytechnic's library services during the covid-19. The main role of a library is service.
Good library services attract the attention of users, so that by providing the best service, it
will attract visitors to visit the library. This thesis uses a quantitative with a descriptive
approach. The indicators of this research are based on the Indonesian National Standard
for Higher Education Libraries (SNI PPT), namely circulation services, inter-library
lending services, reference services, user education services, and information retrieval
services. However, in this research, only 4 (four) services can be measured, such as;
circulation services, reference services, user education services, and information retrieval
services. The sample in the study was taken using the slovin formula from the total
population of visitors to the Malang State Polytechnic library in 2021, namely 10,240
respondents, so that a sample of 99 respondents was obtained and processed using SPSS
25. The results obtained from this research based on SNI PPT provide a real picture Student
assessment of the Malang State Polytechnic's library services out of 4 (four) services,
including circulation services getting a value of 4.15, reference services of 4.10, user
education services getting a value of 4.16, then information retrieval services getting a
value of 3.93. Therefore, the Malang State Polytechnic Library is considered good in terms
of library services provided.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wabah Covid-19 yang menyebar di Indonesia lebih dari 2 tahun
belakangan ini mengubah semua tatanan sistem kehidupan yang ada.
Seluruh faktor merasakan dampak dari virus tersebut, seperti dari segi
kesehatan, segi ekonomi, dan juga segi pendidikan yang terkena dari
dampaknya. Masyarakat Indonesia dihimbau untuk melakukan protokol
kesehatan berdasarkan keputusan Menteri Kesehatan Rl nomor HK.01.07
tahun 2020 tentang protokol kesehatan bagi masyarakat di tempat dan
fasilitas umum. Namun, lambat laun perkembangan yang positif di
Indonesia saat ini telah memasuki masa transisi yang mana sudah membaik
dan jumlah virus yang menyebar ke masyarakat sudah mulai berkurang.
Protokol kesehatan tetap harus dijalankan meskipun sudah memasuki masa
transisi guna untuk tidak terjadi penyebaran virus kembali (Handayani et
al., 2020).

Dampak positif itupun akhirnya menyebar ke segi ekonomi,
kesehatan maupun segi pendidikan. Sebelumnya saat pandemi banyak sekali
yang terkena dampak seperti yang terlihat dalam dunia pendidikan, dari segi
pendidikan harus bisa beradaptasi dengan pola pendidikan yang baru. Jika
dilihat dari pendidikan perguruan tinggi dapat diketahui bahwa banyak sekali
perubahan dari pola mendapatkan dan mencari informasinya. Perguruan
tinggi sendiri memiliki perpustakaan yang biasa dijadikan sebagai sumber
dari segala informasi. Sebagai suatu lembaga pendidikan perlu diperhatikan
bahwa perpustakaan bukan lagi sebagai tempat penyimpanan buku saja,
namun perpustakaan yang ada di perguruan tinggi sudah menjadi sumber
informasi bagi civitas akademika yang terdiri dari mahasiswa, dosen dan

karyawan.

Tugas pertama dari perpustakaan memang menjadikannya sumber

informasi dari segala macam jenis ilmu pengetahuan. Sejalan dengan adanya



berbagai jenis ilmu pengetahuan tersebut, perpustakaan memiliki beragam
layanan yang bisa diberikan kepada pemustaka. Layanan perpustakaan yang
baik akan menjadi daya tarik tersendiri untuk pemustaka sehingga dapat
memanfaatkan layanan perpustakaannya. Maka dari itu, perpustakaan harus
mampu memberikan sebuah layanan terbaik sehingga pemustaka merasa
puas dengan apa yang mereka butuhkan. Sikap dan juga layanan yang baik
akan menimbulkan sebuah persepsi dari pemustaka terhadap layanan

perpustakaan itu sendiri.

Persepsi yang dapat dilihat dari 2 cara yaitu dengan aspek persepsi
yang berisikan kognisi berkaitan dengan pengetahuan, kemudian dari aspek
afeksi berkaitan dengan emosional seseorang atau perasaan, dan aspek
konatif yang berkaitan dengan sikap. Cara yang kedua dapat dilihat dari
bentuk-bentuk persepsinya seperti (1) persepsi melalui indera penglihatan,
(2) persepsi melalui indera pendengaran, (3) persepsi melalui indera
pencium, (4) persepsi melalui indera pengecap, (5) persepsi melalui indera
kulit (peraba). Berdasarkan Standar Nasional Indonesia perpustakaan
perguruan tinggi tentang layanan perpustakaan menyebutkan terdapat
layanan sirkulasi, layanan pinjam antar, layanan referensi, layanan

pendidikan pengguna dan layanan penelusuran informasi.

Salah satu perpustakaan perguruan tinggi yang menjalankan layanan
berdasarkan SNI PPT yaitu Perpustakaan Politeknik Negeri Malang. Dalam
penelitian ini akan berfokus pada bidang layanan perpustakaan. Sebelum
virus Covid-19 merajalela di Indonesia Perpustakaan Politeknik Negeri
Malang masih menjalankan berbagai macam layanan secara normal seperti
layanan sirkulasi, referensi dan karya ilmiah, layanan multimedia, layanan
penelusuran informasi, dan layanan literasi informasi. Tidak terlalu berbeda
jauh ketika memasuki masa pandemi hanya hanya ada beberapa layanan
yang dialihkan berbasis online dan juga penambahan layanan yaitu layanan
booking book online service. Layanan online perpustakaan Politeknik Negeri

Malang lainnya dapat diakses melalui https://library.polinema.ac.id/.



https://library.polinema.ac.id/

Layanan perpustakaan harus mampu memberikan kepuasan bagi
pemustaka yang berkunjung. Sehingga perpustakaan harus mampu
membantu pemustaka dalam kegiatan di perpustakaan. Hadits Riwayat

Muslim dalam hadits Arbain An-Nawawi ke 36 menerangkan bahwa
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Alaihi Wassalam bersabda: “Siapa yang menyelesaikan kesulitan mu’min
dari berbagai kesulitan di dunia, niscaya Allah akan memudahkan
kesulitannya dihari kiamat. Dan siapa yang memudahkan orang yang
sedang kesulitan niscaya akan Allah mudahkan baginya dunia dan akhirat.
Dan barang siapa yang menutupi (aib) seorang muslim Allah akan tutupkan
aibnya di dunia maupun di akhirat. Allah selalu menolong hambanya
selama hambanya menolong saudaranya. Siapa yang menempuh jalan
untuk mendapatkan ilmu, akan Allah mudahkan baginya jalan ke surga.
Tidaklah suatu kaum disalah satu rumah Allah (masjid) untuk membaca
kitabnya allah dan mempelajarinya diantara mereka, niscaya Allah akan
menurunkan ketenangan dan dilimpahkan kepada mereka rahmat. Dan
mereka dikelilingi malaikat serta allah sebut mereka kepada makhluk di
sisinya. Dan barang siapa yang lambat amalnya, maka tidak dapat

dipercepat oleh garis keturunannya.” (Riwayat Muslim)



Berdasarkan potongan hadist dibawah ini merupakan inti dari hadits
yang sudah dicantumkan diatas dengan memfokuskan pada mempermudah
urusan orang lain, maka apabila dikaitkan dengan perpustakaan yaitu

sebuah layanan yang ada di perpustakaan.
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(Dan siapa yang memudahkan orang yang sedang dalam kesulitan
niscaya akan Allah mudahkan baginya dunia dan akhirat)

Syaikh Ibnu Utsaimin berkata dalam Syarh Al-Arba’in An-Nawawi,
hlm. 385, “ini mencakup kemudahan dalam hal harta, kemudahan dalam
beramal, kemudahan dalam pengajaran, dan lainnya. Kemudahan yang jadi
balasan adalah kemudahan dalam hal apapun.”

Hadits Arbain An-Nawawi ke 36 yang digunakan menerangkan bahwa
ketika kita mempermudah urusan orang lain sama saja kita memberikan
layanan yang terbaik. Layanan yang dimaksud seperti mempermudah
pemustaka untuk menemukan sumber informasi, membantu menyelesaikan
masalah yang ada pada pemustaka, dan mempermudah pemustaka
mendapatkan informasi yang tepat dan akurat.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan staf perpustakaan
Politeknik Negeri Malang bahwa kegiatan pelayanan yang ada di
perpustakaan pun tetap dibatasi sehingga tidak berkerumun ketika berada di
Perpustakaan Politeknik Negeri Malang. Pelayanan yang ada di
perpustakaan sudah bisa digunakan oleh para civitas akademik, mahasiswa
dan juga pemustaka yang memiliki kartu sakti, namun, tetap dengan
persyaratan yang sudah ditentukan, akan tetapi, bagi pemustaka dari luar
atau selain mahasiswa aktif Politeknik Negeri Malang masih dapat
memanfaatkan layanan tersebut bagi yang sudah bekerja sama langsung

dengan perpustakaan Politeknik Negeri Malang.



Sebelumnya terdapat penelitian yang selaras dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Junaeti dengan
mengangkat judul penelitian “Kepuasan Pemustaka Terhadap Layanan
Sirkulasi Perpustakaan IAIN Pekalongan Masa Pandemi”. Pemaparan dari
hasil penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan peneliti yakni
membahas bagaimana layanan sirkulasi perpustakaan yang ada di suatu
instansi di masa pandemi. Namun, terdapat sebuah perbedaan pada
penelitian sebelumnya mengambil responden dengan menyebar kuesioner
hampir merata ke semua jurusan. Sedangkan pada penelitian ini peneliti
mengambil responden dari mahasiswa yang berkunjung langsung ke
Perpustakaan Politeknik Negeri Malang di masa pandemi Covid-19.

Dari latar belakang yang sudah peneliti paparkan, maka menarik
peneliti untuk mengangkat bagaimana persepsi para mahasiswa terhadap
layanan perpustakaan di masa pandemi Covid-19 sebagai topik utama dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, sejauh ini belum ada penelitian terdahulu
yang melakukan penelitian terhadap layanan perpustakaan di masa Pandemi
Covid-19. Maka dari itu, peneliti mengambil judul “Persepsi Mahasiswa
Terhadap Layanan Perpustakaan di Masa Pandemi Covid-19”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tentang persepsi mahasiswa
terhadap layanan perpustakaan, Adapun identifikasi masalah pada
penelitian ini  “Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap layanan yang
berikan oleh Perpustakaan Politeknik Negeri Malang di masa pandemi

covid-19?”
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mengukur persepsi mahasiswa terhadap layanan perpustakaan Politeknik

Negeri Malang di masa pandemi covid-19.



1.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu masalah
dalam penelitian menurut Nasir (1990) menyatakan bahwa hipotesis
tersusun berdasarkan teori, maka belum tentu isinya mutlak benar. Berikut

ini hipotesis yang digunakan oleh peneliti:

1. Ho : Persepsi mahasiswa terhadap layanan perpustakaan yang disajikan
kepada mahasiswa di masa pandemi Covid-19 kurang baik.

2. Ha : Persepsi mahasiswa terhadap layanan perpustakaan yang disajikan
kepada mahasiswa di masa pandemi Covid-19 sudah baik.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu perpustakaan
menjadi lebih baik dalam memberikan layanan kepada pemustaka

2. Sebagai bahan acuan untuk peneliti selanjutnya agar mendapat hasil yang
lebih baik

3. Menambah pengetahuan sekaligus wawasan terhadap suatu layanan

perpustakaan

1.6 Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat terlaksana dengan baik, mudah, terarah,
dan mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diinginkan, maka dari itu,
perlu adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Responden penelitian ini adalah mahasiswa yang berkunjung langsung
ke perpustakaan Politeknik Negeri Malang.

2. Objek dalam penelitian ini persepsi mahasiswa terhadap layanan
perpustakaan di perpustakaan Politeknik Negeri Malang berdasarkan
SNI PPT.



1.7 Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan ini, peneliti memaparkan dari bab |
hingga bab V dengan rincian sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan memiliki beberapa sub bab yaitu latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan

masalah dan yang terakhir sistematika penulisan.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini memuat landasan teori yang berisikan penelitian
terdahulu dan tinjauan literatur yang berisi dari landasan teori dari para ahli

terkait definisi persepsi, definisi layanan perpustakaan.
BAB IlI: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian sumber data,

pengumpulan data, dan analisis data.
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi gambaran umum lokasi penelitian atau profil dari
objek penelitian perpustakaan Politeknik Negeri Malang, hasil penelitian

yang berupa uraian, tabel, atau grafik.
BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi sebuah kesimpulan dan saran dari peneliti
terhadap persepsi mahasiswa terhadap layanan perpustakaan Politeknik

Negeri Malang di masa pandemi covid-19.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian sebelumnya yang membahas terkait persepsi mahasiswa
tentang layanan perpustakaan sudah banyak dilakukan, beberapa
diantaranya adalah sebagai berikut:

Penelitian yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Layanan
dan Koleksi Referensi Pada Perpustakaan Universitas HKBP
NOMMENSEN Medan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persepsi mahasiswa terhadap layanan dan koleksi referensi di perpustakaan
HKBP NOMMENSEN Medan. Dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan instrumen penelitian berupa penyebaran kuesioner.
Populasinya pun yang digunakan adalah mahasiswa yang terdaftar sebagai
anggota perpustakaan HKBP Nommensen Medan saja sejumlah 3.800
mahasiswa. Hasil dari penelitian ini cukup mendapat apresiasi dari para
mahasiswa lantaran kinerja yang apik diterapkan para pustakawan, tidak
hanya itu saja sistem pelayanan dalam referensi maupun pemanfaatan
layanan referensi dinilai cukup baik. Namun, terdapat persepsi berbeda
pada layanan koleksi referensi mendapat nilai yang kurang baik seperti
kurangnya ketersediaan bahan koleksi yang bervariasi, kebutuhan koleksi
referensi masih kurang tersedia dan referensi yang digunakan di

perpustakaan masih sering menggunakan kamus.

Berikutnya penelitian yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Fakultas
IImu Kesehatan Terhadap Layanan Sirkulasi di Perpustakaan Universitas
Prof.Dr. Hamka Jakarta” Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
kebijakan dan kinerja pustakawan terhadap layanan sirkulasi di
perpustakaan Universitas Prof.Dr. Hamka Jakarta. Dalam penelitian ini

menggunakan metode deskriptif dengan memanfaatkan instrumen



penelitian berupa penyebaran kuesioner atau angket kepada pengguna
perpustakaan. Dari hasil penelitian tersebut melalui observasi dan juga
penyebaran kuesioner dengan mahasiswa Jurusan Kesehatan Masyarakat,
maka terdapat respon yang cukup baik terhadap layanan sirkulasi, selain
itu pengguna perpustakaan menilai sangat puas terhadap fasilitas ruang
baca yang ada di perpustakaan karena ruang baca tersebut dapat
dikategorikan nyaman untuk dijadikan ruang baca. Prosedur sirkulasi
seperti melakukan peminjaman atau pengembalian buku perpustakaan
dinilai cukup mudah. Oleh karenanya, dalam penelitian ini mendapat
apresiasi yang baik dari para mahasiswa Jurusan Kesehatan Masyarakat.

Selanjutnya terdapat penelitian yang berjudul “Persepsi Mahasiswa
Disabilitas Terhadap Aksesibilitas Non Fisik (Layanan) Di Perpustakaan
Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Padang”. Dari penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa disabilitas terhadap akses
layanan non fisik mulai dari akses layanan non fisik yang terdiri dari
layanan informasi ruang perpustakaan berbentuk braille, layanan peralatan
orientasi mobilitas layanan mikrokomputer, layanan audio visual. Dari
penelitian ini mengambil sampel penelitian dari mahasiswa penyandang
disabilitas di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang mulai
dari angkatan 2016 — 2019 sebanyak 12 mahasiswa disabilitas. Hasil dari
penelitian ini terdapat jawaban yang tidak baik seperti layanan peralatan
orientasi mobilitas, layanan mikrokomputer, layanan audiovisual dari hasil
tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa layanan non fisik yang
disajikan masih jauh dari kata baik karena hampir semua layanan dinilai

masih sangat kurang.

Kemudian penelitian yang berjudul “Analisis Kepuasan Pemustaka
Terhadap Kualitas layanan Perpustakaan Di Perguruan Tinggi Vokasi
dengan Metode Servqual dan Importance-Performance Analysis” ini
bertujuan untuk mengetahui kepuasan dari para pemustaka terhadap

kualitas layanan perpustakaan. Dalam penelitian ini menggunakan metode
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kuantitatif dengan pengambilan sampel yang melibatkan mahasiswa dan
dosen sebanyak 150 (seratus lima puluh) orang. Dari penelitian ini dapat
diambil kesimpulan bahwa layanan perpustakaan masih jauh dari kata baik.
Karena hasil yang dilihat dari pertanyaan yang diberikan kepada responden
banyak yang memberikan jawaban negative maka dari itu, perlu adanya
upaya perbaikan dalam kualitas layanan perpustakaan.

Kelima penelitian yang mengangkat judul “Persepsi Mahasiswa
Terhadap Layanan Perpustakaan Sekolah Tinggi IImu Ekonomi
Muhammadiyah Jambi” ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
persepsi dari mahasiswa terhadap layanan perpustakaan STIE
Muhammadiyah Jambi. Dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif, dengan mengambil mahasiswa STIE Muhammadiyah yang
berjumlah 1.052 mahasiswa. Hasil dari penelitian ini dengan penyebaran
kuesioner cukup mendapat respon baik dari para responden. Karena dari
hasil pertanyaan yang diberikan rata-rata pandangan mahasiswa terhadap
layanan perpustakaan sudah cukup baik seperti layanan penelusuran
informasi, layanan referensi, layanan sirkulasi, dan ada satu layanan yang
dianggap masih kurang baik yaitu layanan Pendidikan pengguna ini masih

dinilai kurang.

Kemudian yang terakhir berjudul “kepuasan Pemustaka Terhadap
Layanan Sirkulasi Perpustakaan IAIN Pekalongan Masa Pandemi” ini
bertujuan untuk mengetahui kepuasan pemustaka terhadap layanan
sirkulasi di masa pandemi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan memanfaatkan pemustaka yang menjadi anggota aktif di
perpustakaan IAIN Pekalongan sebanyak 163 yang sebagai sampel dalam
penelitian ini. hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mendapat
respon yang tidak terduga bahwa jawaban dari pemustaka ini dinilai
memuaskan. Kebutuhan para pemustaka sudah terpenuhi oleh pihak
perpustakaan melalui layanan sirkulasi ini, namun, masih terdapat

masukan dari para pemustaka yaitu untuk melakukan penambahan koleksi
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baik cetak maupun berbasis digital, maintenance pada OPAC dan juga para
pemustaka berkeinginan untuk diterapkannya layanan offline dengan tetap

mematuhi protokol Kesehatan sesuai dengan arahan dari pemerintah.

Berdasarkan dari keenam penelitian yang telah dijelaskan, dapat
dilihat persamaan serta perbedaan dari 6 (enam) penelitian sebelumnya
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan penelitian
sebelumnya terlihat persamaannya adalah sama-sama ingin mengetahui
persepsi para mahasiswa terhadap layanan yang disajikan dalam
perpustakaan. Sedangkan perbedaan dalam penelitian sebelumnya adalah
objek yang diteliti, masih ada penelitian yang lebih spesifik objek telitinya
seperti layanan sirkulasi, layanan referensi dan layanan non fisik. Selain itu
dalam penelitian ini dilakukan di masa pandemi Covid-19, jadi akan jauh
berbeda layanan yang diberikan sebelum masa pandemi dan di masa

pandemi Covid-19.

2.2 Landasan Teori
Teori merupakan sebuah alur logika atau daya pikir yang mana dapat
dikatakan sebagai seperangkat konsep, definisi, dan proposisi yang disusun
secara sistematis. Pada umumnya, teori memiliki tiga kegunaan di antara
lain untuk menjelaskan (explanation), meramalkan (prediction), dan yang
terakhir untuk pengendalian (control) suatu gejala(Sugiyono, 2013:54).
Selanjutnya pemaparan teori yang berkaitan dengan permasalahan dalam

penelitian sebagai berikut:

2.2.1 Persepsi
Menurut Ruch (1967:300), “persepsi adalah suatu proses tentang
petunjuk inderawi (sensory) dan pengalaman masa lampau yang relevan
diorganisasikan untuk memberikan kepada kita gambaran yang berstruktur
dan bermakna pada suatu situasi tertentu”. Gibson dan Donely (1994:53)
menjelaskan bahwa “persepsi adalah proses pemberian arti terhadap

lingkungan oleh seorang individu” (Hadiwijaya, 2011).
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Stephen p. Robbins (2005) mendefinisikan persepsi A process by
which individuals organize and interpret their sensory impressions in order
to give meaning to their environment. Persepsi sebagai suatu proses yang
ditempuh individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan atau
menginterpretasikan kesan — kesan indera mereka agar memberikan makna

bagi lingkungan (Simbolon, 2007).

2.2.1.1 Faktor Pembentuk Persepsi

Pada proses pembentukan suatu persepsi dijelaskan oleh Feigi
(Yunus, 1991:108) sebagai pemaknaan hasil pengamatan yang diawali
dengan adanya stimuli. Setelah mendapatkan stimuli, pada tahap selanjutnya
terjadi seleksi yang berinteraksi dengan “interpretation”, begitu juga
dengan berinteraksi dengan “closure”. Proses seleksi terjadi pada saat
seseorang memperoleh informasi. Maka akan berlangsung proses
penyeleksian pesan tentang mana pesan yang dianggap penting dan tidak
penting. Proses closure terjadi ketika hasil seleksi tersebut menjadi satu
kesatuan yang berurutan dan bermakna, sedangkan interpretation
berlangsung ketika yang bersangkutan memberi tafsiran atau makna

terhadap informasi menyeluruh.

Selain kerangka pemikiran serta pengalaman yang mempengaruhi
terbentuknya suatu persepsi serta melahirkan beberapa perbedaan persepsi
di antara individu, juga terdapat beberapa faktor-faktor pembentuk persepsi
adalah sebagai berikut (Rakhmat, 2003):

a. [Faktor-faktor fungsional
b. Faktor-faktor struktural

Berdasarkan dari kedua faktor tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
faktor fungsional adalah faktor internal yang berasal dari dalam diri individu
itu sendiri. Sementara itu faktor struktural adalah faktor eksternal yang
berasal dari luar diri individu tersebut, seperti: lingkungan, pengaruh
individu lainnya, dan sebagainya.
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2.2.1.2 Bentuk-Bentuk Persepsi
Menurut Prof. Dr. Bimo Walgito tahun 2015 bahwa bentuk
persepsi sebagai berikut:

1. Persepsi melalui indera penglihatan
Indera penglihatan menjadi indera yang penting untuk mempersepsikan
sesuatu terhadap objek yang bersangkutan. Seseorang akan dapat melihat
dengan indera penglihatan mengenai apa yang dilihat di sekitar
perpustakaan. Salah satu cara untuk dapat menerima stimulus yaitu dengan
melakukan penglihatan terhadap lingkungan perpustakaan nantinya
stimulus ini dilangsungkan oleh saraf sensoris ke otak kemudian individu
akan menyadari apa yang dilihat. Berikut ini merupakan bagian dalam
penglihatan di perpustakaan sebagai berikut:
a. Perpustakaan terlihat bersih dan rapi
b. Desain ruang perpustakaan yang menarik dan tidak membosankan
c. Penataan ruang dan bahan koleksi yang sesuai dengan tempatnya
2. Persepsi melalui indera pendengaran
Alat indera pendengaran yang dapat digunakan untuk mendengar oleh
individu yaitu telinga. Indera pendengar merupakan alat untuk mengetahui
sesuatu yang ada di sekitar perpustakaan seperti:
a. Perpustakaan terjaga dari kebisingan
b. Lingkungan sekitar perpustakaan jauh dari keramaian aktivitas
sehingga tidak mengganggu pendengaran
3. Persepsi melalui indera pencium
Alat indera yang dapat digunakan pada lingkungan perpustakaan adalah
hidung. Sel-sel reseptor bau terletak pada hidung bagian dalam. Umumnya
stimulus berwujud benda-benda yang bersifat khemis atau gas yang dapat
menguap. Salah satu cara menggunakan indera penciuman pada lingkungan
perpustakaan sebagai berikut:
a. Terdapat pewangi di setiap ruangan yang memberikan aroma wangi
pada ruangan
b. Sirkulasi udara yang bersih sehingga tidak ada bau tidak sedap
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4. Persepsi melalui indera pengecap
Indera pengecap terdapat di lidah. Namun, perkataan seseorang juga
dapat dikatakan sebagai indera pengecap. Alat indera pengecap dalam
lingkungan perpustakaan dapat dilihat ketika penyampaian informasi di
lingkungan perpustakaan. Berikut ini merupakan pemanfaatan indera
pengecap di lingkungan perpustakaan yaitu:
a. Penyampaian informasi yang jelas dan juga akurat sehingga mudah
difahami oleh pemustaka
b. Memberikan kemudahan dalam berpendapat dalam menentukan
pilihan informasi yang dicari
5. Persepsi melalui indera kulit (peraba)

Alat indera kulit ini dapat merasakan rasa sakit, rabaan dan juga suhu.
Namun, tidak semua bagian kulit dapat menerima rasa-rasa tersebut. Indera
kulit ini bisa dirasakan pada bagian tertentu saja untuk menerima
stimulusnya. Biasanya rasa-rasa itu dapat dirasakan pada kulit yang primer,
sedangkan pada bagian sampan itu masih terdapat variasi yang bermacam-
macam. Berikut ini penggunaan indera peraba di lingkungan perpustakaan
antara lain:

a. Koleksi dan fasilitas perpustakaan yang bersih tidak terdapat debu
yang mengganggu pemustaka

b. Lingkungan perpustakaan yang terasa sejuk sehingga menimbulkan
rasa nyaman di perpustakaan(Walgito, 2015).

Intinya dalam bentuk persepsi yang telah dipaparkan menurut
Walgito tidak hanya indera penglihatan saja melainkan semua bentuk
persepsi juga memiliki peran tersendiri sehingga muncul stimulus yang ada
pada individu seseorang. Stimulus yang dimaksud adalah mahasiswa yang

merasakan langsung layanan Perpustakaan Politeknik Negeri Malang.

2.2.2 Layanan Perpustakaan Perguruan Tinggi
Pelayanan adalah pemberian layanan informasi kepada pemakai dan

organisasi induk yang membawahinya. Oleh karena itu, pengelola
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perpustakaan perlu selalu memberikan ide yang kreatif untuk inovasi-
inovasi baru dalam memberikan suatu pelayanan dalam perpustakaan.
Dalam suatu layanan memiliki prinsip misalnya: sesuai dengan kebutuhan
masyarakat yang dilayani, diusahakan berlangsung cepat, tepat, mudah dan
sederhana, diciptakan kesan yang menarik dan menyenangkan atau

memuaskan pemakai / penerima layanan.

Sutarno (2006:67) mengatakan bahwa “layanan perpustakaan
merupakan salah satu kegiatan utama di perpustakaan. Layanan tersebut
merupakan kegiatan yang langsung berhubungan dengan masyarakat dan
sekaligus  merupakan  barometer  keberhasilan  penyelenggaraan
perpustakaan”. Oleh karena itu, dari meja layanan akan dikembangkan
gambaran dan citra perpustakaan, sehingga seluruh kegiatan perpustakaan
akan diarahkan dan terfokus kepada bagaimana memberikan layanan yang
baik sebagaimana dikehendaki oleh masyarakat pemakai (Mashud, 2020).
Layanan yang baik dapat dikatakan layanan yang mampu memberikan rasa

puas dan nyaman bagi para pemustaka yang berkunjung.

2.2.2.1 Jenis Layanan Perpustakaan
Perpustakaan perguruan tinggi jika dilihat dari layanan perpustakaan
terdapat dua jenis layanan yang disajikan yaitu berupa layanan teknis dan
layanan pemustaka. Namun, apabila dilihat dari sistemnya terdapat 3 jenis
layanan yaitu layanan open acces, layanan close access, dan layanan mixed

service.

Layanan perpustakaan secara umum dapat dibagi dalam 2 kategori

yaitu:

a. Layanan Teknis
Pada dunia perpustakaan layanan teknis merupakan proses awal
yang terdapat di perpustakaan sebelum bahan pustaka dilayankan
kepada pemustaka. Pada umumnya layanan teknis dapat dikatakan
sebagai pengolahan bahan Pustaka. Biasanya kegiatan ini seperti
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melakukan pengadaan bahan Pustaka dan pengolahan bahan
perpustakaan.
b. Layanan Pemustaka
Dalam perpustakaan tidak hanya layanan secara teknis namun,
terdapat layanan pemustaka yang berkaitan dengan layanan sirkulasi,
referensi, OPAC (Online Public Access Catalogue), layanan pendidikan

pengguna dan layanan administrasi.

2.2.3 Layanan perpustakaan berdasarkan Standar Nasional Indonesia
Berdasarkan SNI perpustakaan perguruan tinggi 2009 mengenai

layanan perpustakaan menyebutkan:

a. Jam buka pada perpustakaan telah disesuaikan dengan kebutuhan
kegiatan dharmanya sekurang-kurangnya 54 jam per minggunya
b. Layanan perpustakaan yang diberikan antara lain:
1. Layanan sirkulasi
Layanan sirkulasi adalah sebuah layanan yang menyangkut

peredaran bahan-bahan pustaka yang dimiliki oleh pihak perpustakaan(Ir.
Abdul Rahman Saleh, 1994:3). Layanan sirkulasi harus mengetahui semua
koleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka oleh karena itu, layanan sirkulasi
harus bekerja sama dengan pengembangan koleksi dengan tujuan koleksi
di perpustakaan selalu baru dan tersedia dengan jumlah yang diinginkan.
Layanan sirkulasi yang ada di perpustakaan meliputi:

a. Peminjaman bahan koleksi

b. Pengembalian bahan koleksi

c. Perpanjangan waktu peminjaman

d. Pemberian denda

2. Layanan pinjam antar perpustakaan

Layanan pinjam antar perpustakaan yang dimaksud adalah melakukan
kerja sama dengan Lembaga perpustakaan lain guna meningkatkan layanan

yang di perpustakaan. Berdasarkan Undang-Undang No 43 Tahun 2007
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Pasal 42 yang berisi bahwa perpustakaan melakukan kerja sama dengan
berbagai pihak untuk meningkatkan layanan kepada pemustaka.

3. Layanan referensi
Layanan referensi merupakan salah satu kegiatan layanan dengan cara
menjawab pertanyaan dengan menggunakan koleksi referensi, serta
memberikan bimbingan untuk menemukan dan memakai koleksi referensi.

Tujuan dari layanan referensi untuk membantu pengguna pemustaka

dalam menemukan informasi dengan memanfaatkan koleksi referensi.
Layanan referensi ini berperan penting dalam perpustakaan, karena dengan
berdialog dan berkomunikasi secara intensif antara petugas dengan
pemustaka maka informasi yang diperoleh akan jauh lebih mudah untuk
ditemukan.

4. Layanan pendidikan pengguna

Layanan pendidikan pengguna bertujuan untuk mengedukasi terkait
perpustakaan kepada pemustaka agar menjadi pengguna yang lebih baik
dan bertanggung jawab ketika menggunakan bahan pustaka. Pendidikan
pengguna yang diberikan pun seperti menyampaikan informasi yang
berhubungan dengan fasilitas perpustakaan, tata cara penggunaan pada
layanan perpustakaan.

Cara yang digunakan dalam program pendidikan pemustaka ini pun
beragam seperti melalui kuliah, seminar, workshop atau dengan tour di
setiap gedung perpustakaan.

5. Layanan penelusuran informasi
Layanan penelusuran informasi di perpustakaan ini sendiri telah
memasuki era teknologi yang mana layanan penelusuran informasinya
sudah beralih berbasis digital. Perpustakaan sendiri memanfaatkan OPAC
(online public access catalog) sebagai penelusuran informasi. Keuntungan
yang didapat ketika menggunakan penelusuran secara online ini antara lain,
penelusuran informasi dan temu kembali informasi yang lebih mudah,

cepat, dan tepat, tidak memerlukan tempat yang luas karena cukup
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menggunakan 1 komputer, pengelolaan katalog yang koleksi perpustakaan
lebih mudah dilakukan

Jenis layanan perpustakaan pada umumnya banyak yang dapat
diberikan kepada pemustaka akan tetapi, semua layanan harus disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan pengguna perpustakaan. Perpustakaan dapat
dilihat berhasil jika mampu memberikan layanan yang terbaik kepada

pemustaka.

Layanan perpustakaan yang disajikan di perpustakaan Politeknik
berdasarkan SNI

melakukan penambahan dan juga perubahan sistem pada layanan di masa

Negeri Malang sudah sesuai PPT. Perpustakaan

pandemi maupun setelah masa transisi saat ini antara lain:

Tabel 2. 1 Layanan perpustakaan

No Jenis Masa Pandemi Masa Transisi
Layanan
Layanan Berjalan namun tetap dibatasi | Berjalan seperti pada
1 Sirkulasi dengan menerapkan protokol | umumnya  namun
' tetap  menerapkan
protokol
9 Layanan Berjalan dengan baik Berjalan dengan baik
" | Referensi
Layanan Berjalan dengan mengadakan | Belum berjalan
3 Pendidikan | seminar, workshop, dan kelas | karena sempat ada
" | Pengguna literasi pergantian staf dan
masih adaptasi
Layanan Berjalan dengan baik | Berjalan dengan baik
4. | Penelusuran | menggunakan OPAC menggunakan OPAC
Informasi
Layanan Berjalan melalui portal web | Berjalan melalui
BBOS portal web
5. | (booking https://library.polinema.ac.id/
book online https://library.poline
service) ma.ac.id/
5 Layanan Berjalan dengan baik Berjalan dengan baik
" | Multimedia
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Dalam UU No.43 tahun 2007 pasal 14 disebutkan bahwa:

a. Layanan perpustakaan dilakukan secara prima dan berorientasi bagi
kepentingan pemustaka.

b. Setiap perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan sesuai
dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.

c. Setiap pemustaka mengembangkan layanan perpustakaan sesuai
dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.

d. Layanan perpustakaan sebagaimana dimaksud pada point(a)
dikembangkan melalui pemanfaatan sumber daya perpustakaan
untuk memenuhi kebutuhan pemustaka.

e. Layanan perpustakaan diselenggarakan sesuai dengan standar
nasional perpustakaan untuk mengoptimalkan pelayanan kepada
pemustaka.

f. Layanan perpustakaan terpadu diwujudkan melalui kerja sama antar
perpustakaan.

g. Layanan perpustakaan secara terpadu sebagaimana dimaksud pada
point (f) dilaksanakan melalui jejaring telematika(Cahyono, n.d.).

Dalam perpustakaan harus menerapkan sebuah sistem layanan yang
jelas agar layanan dalam perpustakaan lebih baik sesuai dengan kondisi dan

keadaan perpustakaan. Berikut ini 3 sistem layanan perpustakaan, yaitu:

1.) Sistem layanan terbuka (open access)

Pada perpustakaan yang menerapkan layanan terbuka merupakan cara
untuk dapat membantu pengguna perpustakaan untuk mencari informasi
dengan mudah. Sistem ini pun memberi kebebasan bagi pengguna
perpustakaan untuk memilih dan mengambil sendiri koleksi yang
dibutuhkannya. Penataan dalam ruang koleksi pun harus diperhatikan
dengan baik seperti penataan koleksi yang tersusun rapi, sistematis dan
dilengkapi dengan tanda pada setiap tempat koleksi perpustakaan.

Menurut Herlina (2007:114), kelebihan dan kelemahan pada sistem
layanan terbuka adalah sebagai berikut:
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1. Kelebihan

a. Pemustaka dapat langsung mengambil dan mencari bahan Pustaka
yang diinginkan secara puas.

b. Pemustaka dilatih untuk dapat dipercaya dan diberi tanggung jawab
terhadap pemeliharaannya koleksi yang dimiliki perpustakaan.

c. Pustakawan tidak memerlukan banyak tenaga yang bertugas
sehingga pustakawan dapat diberi amanah dilayanan yang lain.

2. Kekurangan

a. Tingkat kehilangan dan kerusakan bahan koleksi meningkat.

b. Kemungkinan bahan pustaka yang ditaruh sembarang tempat tidak
sesuai dengan rak yang sudah disediakan.

c. Memerlukan ruangan yang lebih luas untuk jajaran koleksi agar
mobilitas pemakai lebih leluasa.

d. Membutuhkan keamanan yang lebih baik agar kebebasan untuk
mengambil sendiri bahan pustaka dari jajaran koleksi tidak
menimbulkan berbagai akses seperti peningkatan kehilangan atau
perobekan bahan pustaka (Luthfiyah, 2015).

Berdasarkan pernyataan dari kelebihan dan kekurangan sistem
layanan terbuka dapat disimpulkan bahwa pada sistem layanan terbuka
memberikan kebebasan kepada para pengguna perpustakaan untuk
mengambil koleksi yang dibutuhkan.

2.) Sistem layanan tertutup (close access)

Menurut  Sjahrial -Pamuntjak (2000,103), menyatakan bahwa
“Pelayanan pemakai sistem tertutup merupakan pelayanan sirkulasi yang
tidak mungkin pemakai memilih dan mengambil sendiri bahan pustaka.”

Perpustakaan yang menerapkan layanan sistem tertutup ini para
pengguna tidak bisa mengambil sendiri koleksi yang dibutuhkan berbeda
dengan sistem layanan terbuka. Dalam layanan sistem tertutup pengguna
bisa memilih koleksi yang dibutuhkan melalui katalog yang telah disediakan

lalu petugas perpustakaan yang akan mengambil koleksi yang dibutuhkan.



21

1. Kelebihan dari sistem tertutup:
a. Memungkinkan susunan rak dipersempit antara satu dengan yang
lainnya, sehingga akan menghemat ruang untuk menyimpan koleksi.
b. Susunan koleksi di rak lebih teratur dan tidak mudah rusak, karena
yang mengambil dan mengembalikan koleksi adalah langsung
petugas perpustakaan.
c. Berkurangnya faktor kehilangan dan kerusakan koleksi di
perpustakaan.
2. Kekurangan dari sistem tertutup:

a. Petugas banyak mengeluarkan energi untuk melayani pinjaman
dan juga pengembalian koleksi.

b. Proses peminjaman tidak langsung dilayani karena harus
bergantian dalam melayani pemustaka lain yang ingin
menggunakan layanan tertutup ini.

c. Sejumlah Kkoleksi bahkan tidak akan pernah disentuh oleh
pemustaka.

d. Pemustaka sering tidak puas apabila koleksi yang dipinjam tidak
sesuai dengan yang diinginkan oleh pemustaka (Rochmah, 2016).

Berdasarkan pernyataan dari kekurangan dan kelebihan sistem
layanan tertutup bahwa perpustakaan yang menerapkan sistem layanan
tertutup setiap pemustaka harus mengetahui secara detail mengenai judul
dan pengarang buku yang akan dipinjam. Dalam sistem ini pengguna hanya

bisa menggunakan katalog yang disediakan oleh sistem layanan tertutup.

3.) Sistem layanan campuran (mixed access)

Dalam sistem ini perpustakaan mengkombinasikan dari sistem layanan
terbuka dan sistem layanan tertutup biasa disebut dengan istilah layanan
campuran (mixed access). Sistem layanan campuran ini biasanya diterapkan
pada perpustakaan perguruan tinggi. Penerapan dalam sistem layanan ini

dibedakan berdasarkan jenis koleksi. Sistem layanan tertutup diterapkan
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untuk koleksi referensi dan koleksi khusus, sedangkan sistem layanan
terbuka diterapkan untuk koleksi umum yang ada di perpustakaan.
1. Kelebihan dari sistem campuran:
a. Pengguna dapat menggunakan koleksi referensi dan koleksi umum
secara bersamaan.
b. Tidak memerlukan ruang baca khusus untuk koleksi referensi.
2. Kekurangan dari sistem campuran:
a. Petugas perpustakaan kesulitan mengontrol pengguna yang
memanfaatkan koleksi referensi dan koleksi umum secara
bersamaan.

b. Perlu pengawasan yang lebih ketat



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat

deskriptif. Menurut Soewadji, (2012:26) dalam penelitian deskriptif memiliki
tujuan yaitu untuk menggambarkan secara sistematis fakta atau ciri populasi
tertentu baik berupa keadaan, sikap, pendapat, kondisi atau sebuah sistem
secara faktual dan cermat. Penelitian ini ingin menggambarkan dengan
penelitian kuantitatif yang dapat diketahui persentase dari persepsi mahasiswa
terhadap layanan perpustakaan Politeknik Negeri Malang di masa pandemi
covid-19. Hasil penelitian ini akan disajikan dalam bentuk grafik maupun
tabel.

3.2 Desain Penelitian
Desain penelitian pada dasarnya merupakan sebuah rencana dalam

penelitian. Dalam kegiatan penelitian yang dilakukan harus berkaitan dengan
pernyataan yang dibagikan kepada responden dan kesimpulan yang diambil
berdasarkan masalah penelitian yang sudah dibuat sebelumnya. Tujuan dari
desain penelitian adalah untuk membantu peneliti dalam mensukseskan
penelitian yang dijalaninya guna mengantisipasi terhindar dari pernyataan

yang tidak berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan.

Dalam penelitian Kuantitatif terdapat desain penelitian yang dilakukan
dengan angka—angka, diagram dan pengolahan statistik. Terdapat 6 (enam)
tahap yang dimulai dari studi literatur, analisis kebutuhan, uji validitas dan
reliabilitas, penyebaran kuesioner, analisis data (reduksi data, penyajian data,
penyimpulan data), kesimpulan dan saran. Untuk penjelasan dari 6 tahap

seperti pada gambar 3.1 dibawah ini.

34
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Studi Literatur

l

Analisis kebutuhan

l

Uji validitas dan
reliabilitas

Penyebaran
Kuesioner

l

Analisis data

l

Kesimpulan dan
saran

Gambar 3. 1 Alur Diagram

3.2.1 Studi literatur
Tahap ini peneliti melakukan studi literatur yang berkaitan dengan

konsep yang telah ditentukan oleh peneliti sebelumnya. Dalam studi
literatur yang harus dilakukan untuk bisa lanjut dalam proses berikutnya
seperti memilih sumber pustaka yang sesuai dengan konteks penelitian,
membaca sumber pustaka yang sudah dipilih sebelumnya, melakukan
pencatatan hal yang penting berkaitan dengan penelitian dan melakukan

penyajian pustaka.

3.2.2 Analisis kebutuhan
Tahap berikutnya, peneliti melakukan analisis kebutuhan atau semacam
observasi seperti menentukan populasi dan sampel, menyusun instrumen

penelitian.

3.2.3 Uji validitas dan reliabilitas
Tahap selanjutnya yaitu uji validitas dan reliabilitas, merupakan tahap

yang dilakukan setelah melakukan analisis kebutuhan. Pada proses uji
validitas dan reliabilitas memanfaatkan software SPSS 25 dalam

menganalisis hasil dari kuesioner yang telah disebarkan kepada responden.
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Fungsi dari uji validitas ini untuk mendapatkan sebuah data atau untuk
mengukur sebuah data tersebut valid.

Berdasarkan rumus korelasi Product Moment Pearson hasil dari uji
validitas akan diketahui jika nilai r hitung >5% maka instrument itu dapat
dikatakan valid, namun, apabila nilai r <5% maka instrument tersebut tidak
valid. Tahap selanjutnya yaitu melakukan uji reliabilitas, tujuan dari uji
reliabilitas ini mengetahui apakah kuesioner sudah reliabel atau tidak. Uji
reliabilitas ini menggunakan rumus Alpha Cronbach.

3.2.4 Penyebaran kuesioner
Tahap ini peneliti melakukan penyebaran kuesioner yang dibagikan

secara acak kepada pengunjung perpustakaan. Kuesioner dibagi
menggunakan google form dan juga angket, hal ini karena penelitian

penyebaran kuesioner dilakukan pada saat pandemi Covid-19.

3.2.5 Analisis data
Setelah mendapatkan hasil dari penyebaran kuesioner dan data yang

dibutuhkan cukup, maka proses selanjutnya yaitu analisis data dengan
menggunakan rumus mean. Ketika sudah mendapat nilai rata-rata dari
setiap kuesioner maka proses selanjutnya mencari nilai keseluruhan

dengan menggunakan rumus grand mean.

3.2.6 Kesimpulan dan saran
Tahap yang terakhir yaitu kesimpulan dan saran. Tahap ini peneliti

melakukan penyimpulan dari hasil penelitian dan memberikan saran.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam mengetahui persepsi para mahasiswa terhadap layanan perpustakaan

Politeknik Negeri Malang, maka dari itu, peneliti melibatkan para mahasiswa
atau pemustaka yang langsung berkunjung ke perpustakaan Politeknik Negeri
Malang. Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi Perpustakaan Politeknik

Negeri Malang JI. Soekarno Hatta No.9 Malang, Jawa Timur.
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3.4 Subjek dan Objek Penelitian

3.5

3.4.1 Subjek penelitian
Menurut Sugiyono (2013) subjek penelitian adalah suatu nilai atau

sifat dari orang, objek atau suatu kegiatan yang memiliki variabel tertentu
yang ditetapkan untuk diambil kesimpulannya. Maka dalam penelitian ini,
subjek penelitiannya adalah mahasiswa yang berkunjung secara langsung
ke perpustakaan Politeknik Negeri Malang. Hal ini dikarenakan dalam
penelitian ini berfokus pada mahasiswa yang menjadi responden pada
penelitian ini.
3.4.2 Objek penelitian

Objek penelitian menurut Sugiyono (2012) objek penelitian
merupakan atribut dari objek penelitian atau dapat dikatakan sebagai
sasaran penelitian. Sehingga objek dalam penelitian ini adalah persepsi
pemustaka terhadap layanan perpustakaan Politeknik Negeri Malang

selama masa pandemi Covid-19.

Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto (2005, 134), “Instrumen penelitian merupakan sebuah

alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Pada umumnya jenis yang
digunakan pada penelitian ini berupa angket, daftar cocok (checklist),
wawancara, lembar pengamatan dan menggunakan skala”. Dalam penelitian
ini, instrumen yang digunakan berupa kuesioner untuk memperoleh data dari
mahasiswa yang langsung berkunjung ke perpustakaan Politeknik Negeri
Malang.

Dalam penelitian ini responden disebarkan kuesioner melalui google
form. Dalam kuesioner yang dibagikan terdapat variabel terkait persepsi
pengguna terhadap layanan perpustakaan diantaranya; komponen layanan
sirkulasi, layanan referensi, layanan pendidikan pengguna, layanan
penelusuran informasi. Adapun kuesioner akan dijabarkan pada tabel dibawah

ini.
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38

NO Variabel Indikator Sub Indikator
1 Peminjaman bahan
' koleksi
9 Alur pengembalian
' . . | koleksi
Layanan sirkulasi - -
3 Pemberian perpanjangan
' waktu
4. Pemberian denda.
5. Koleksi Perpustakaan
6. Kenyamanan ruangan.
; Keragaman koleksi
' referensi
Kemudahan penemuan
8. Layanan koleksi
referensi Olexs] - -
Kelengkapan biblografi
9. 4
koleksi
10 Kesesuaian penataan
' ruang dan bahan koleksi.
11. Edukasi literasi informasi
12 LAYANAN Arahan layanan
" | PERPUSTAKAAN perpustakaan.
(SNI PPT) Kegiatan seminar dan
13.
workshop
14. Kenyamanan lingkungan.
Informasi yang jelas dan
15. .
juga akurat.
16. Layanan Sirkulasi udara.
17 pendidikan Kenyamanan dari
' pengguna gangguan suara
Sistem penelusuran
18. ) .
informasi
Sistem pencarian
19. Layanan informasi.
penelusuran
) . Kemudahan penelusuran
20. informasi . .
informasi.
21 Kemudahan penentuan
' informasi.

3.6 Sumber Data

Dalam melakukan penelitian ini peneliti memperoleh data berasal dari

berbagai sumber yang peneliti dapatkan antara lain:
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1.) Data Primer (data utama), data primer ini didapatkan secara langsung dari
sumber-sumber pertama seperti mahasiswa yang berkunjung ke perpustakaan
Politeknik Negeri Malang. Selain itu data primer ini diperoleh secara langsung
dengan peneliti menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa yang datang ke
perpustakaan.

a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes,
atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik
tertentu di dalam suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2009, 117) populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian ini, populasi penelitian adalah mahasiswa yang
berkunjung secara fisik ke perpustakaan Politeknik Negeri Malang sejumlah
10.240 orang mahasiswa pada tahun 2021 (berdasarkan dari laman website
Perpustakaan Politeknik Negeri Malang).

b. Sampel
Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil dengan
menggunakan teknik pengambilan sampling (Husain dan Purnomo,2001).
Berdasarkan populasi yang sudah ditentukan, maka cara untuk menghitung
besarnya sampel digunakan rumus Slovin dengan presisi 10% dengan
tingkatan kepercayaan sebesar 90% dari jumlah populasi tersebut 10.240

orang mahasiswa. Berikut adalah rumus dari Slovin;

_ N
" 1+Ne?

n = Besarnya sampel

(3.1)

N = Besarnya populasi

Ne? = Presisi

10.240 _ 10.240
1+10.420 (0,1 X0,1)  1+10.240X0,01
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10.240 — 10.240 =99.0328

1+ 103,4

Maka dari hasil tersebut dibulatkan menjadi 99 orang.
c. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik sampling atau pengambilan sampel adalah untuk menentukan
sebuah sampel yang nantinya digunakan pada penelitian. Dalam penelitian
menggunakan teknik sampling accidental sampling. Accidental sampling
adalah penentuan sampel secara kebetulan, maksudnya adalah nantinya
penentuan sampel dalam penelitian siapa saja yang secara kebetulan
bertemu langsung dengan peneliti maka dapat digunakan sebagai sampel
dalam penelitian (Siyoto & Sodik, 2015). Jadi mahasiswa yang berkunjung
langsung ke perpustakaan dan dirasa cocok maka akan dijadikan sumber
data oleh peneliti.
2.) Data Sekunder (data pendukung), data sekunder ini berasal dari artikel, buku-
buku dan dokumen yang berhubungan dengan penelitian ini.

3.7 Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan sebuah prosedur yang tersusun

secara sistematis untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Penelitian ini

menggunakan metode pengumpulan:

a. Kuesioner, dalam penyebaran kuesioner disebar ke pengunjung
perpustakaan yang berkunjung ke perpustakaan. Kuesioner tersebut
menggunakan skala likert.

b. Observasi, melakukan kunjungan secara langsung ke perpustakaan
Politeknik Negeri Malang.

c. Wawancara, dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada

staff perpustakaan Politeknik Negeri Malang.

3.8 Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti melakukan analisis data dengan penyajian

data dan menggunakan data statistik yang dibentuk dalam grafik maupun tabel
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yang kemudian akan dihitung persentase dan diinterpretasikan dalam
penyajiannya. Hitungan yang diterapkan dalam analisis data ini dengan
menerapkan skala likert. Menurut Djaali (2008:28) Skala likert adalah skala
yang dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena
pendidikan. Tujuan dari menggunakan skala likert ini yaitu untuk mengetahui
persentase jawaban serta untuk memudahkan dalam membaca data. Skala
likert merupakan skala yang umum digunakan dalam kuesioner dan juga paling

banyak digunakan dalam riset berupa survei(Hardani. Ustiawaty, 2017).

Dalam penelitian ini skala yang digunakan adalah skala likert yang
telah dikembangkan oleh Rensis likert yang merupakan seorang pendidik dan
ahli psikolog Amerika Serikat. Dalam penelitian ini peneliti nantinya akan

mencari nilai rata-rata dari setiap pernyataan dengan menggunakan rumus

Mean.
Mean x = % (3.2
Keterangan:
X : Rata-rata atau Mean
>X : Jumlah semua nilai kuesioner
N : Jumlah Responden

Kemudian nilai rata-rata dari setiap pernyataan ditemukan maka untuk
mendapatkan nilai rata-rata secara keseluruhan menggunakan rumus Grand

Mean sebagai berikut;

total rata—rata hitung

Grand Mean (x)

(3.3)

jumlah pernyataan

Pada analisis data ini setiap pertanyaan atau pernyataan tersebut
nantinya perlu diketahui skala dari jawaban setiap responden. Selanjutnya
skala jawaban tersebut digunakan untuk menentukan tabel penilaian. Berikut

ini adalah rumus yang dapat digunakan untuk mengetahui skala penilaiannya
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RS = — (3.4)
RS — 5-1
-5
RS = i
5
RS=0,8
Keterangan:

RS= Rentang Skala
M = Skor Tertinggi
N = Skor Terendah
b = Skala Penilaian

Hasil penghitungan berdasarkan dengan rumus yang digunakan
maka diketahui skala penelitian ini adalah 0,8 sehingga tabel untuk

penilaiannya sebagai berikut pada tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Tabel Penilaian

NO. Kategori Skor
1 | Sangat Setuju 4,24 - 5,04
2 | Setuju 3,43-4,23
3 | Cukup 2,62 3,42
4 | Tidak Setuju 1,81-2,61
5 | Sangat Tidak Setuju 1,00 -1,80

3.8.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
Proses analisis data nantinya akan melewati uji validitas maupun

reliabilitas. Tahapan uji validitas dimulai dari penyebaran kuesioner
kemudian dari hasil kuesioner yang telah diisi oleh responden akan
dianalisis dengan memanfaatkan software analisis data yaitu SPSS. Fungsi
dari validitas ini sendiri untuk mendapatkan sebuah data atau mengukur
sebuah data tersebut valid (Sugiyono, 2013). Berdasarkan rumus korelasi
Product Moment Pearson hasil dari uji validitas akan diketahui jika nilai r
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hitung > 5% maka dapat dikatakan instrument tersebut valid, namun,
apabila nilai r hitung < 5% maka instrument tersebut tidak valid, oleh karena

itu, nantinya harus diperbaiki kembali.

Berikutnya setelah melakukan uji validitas maka proses selanjutnya
yaitu uji reliabilitas. Menurut Sugiyono (2013) Reliabilitas bertujuan untuk
mengetahui apakah kuesioner sudah reliabel atau tidak, selain itu uji
reliabilitas ini dilakukan untuk melihat skor yang diperoleh hasilnya sama
jika orang tersebut nantinya diperiksa kembali dengan tes yang sama
namun, pada kesempatan yang berbeda. Pada penelitian ini, uji reliabilitas
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Suatu instrumen dalam menguji
reliabilitas dapat dikatakan handal jika nilai Cronbach Alpha > 0,60
(Sugiyono, 2016).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Profil Perpustakaan Politeknik Negeri Malang

Institusi Politeknik Negeri Malang sebelum berdiri menjadi salah satu
institusi berbasis vokasi di kota Malang dulu merupakan satu kesatuan di
bawah naungan Universitas Brawijaya Malang atau yang disebut Politeknik
Universitas Brawijaya Malang. Sejarah mengenai perpustakaan sendiri,
sebelumnya perpustakaan bernama Perpustakaan Politeknik Universitas
Brawijaya yang didirikan pada tahun 1982, namun secara resmi perpustakaan
dibuka tahun 1984 vyang ditandai dengan dibukanya unit untuk
mengumpulkan buku-buku hibah dari swiss yang kemudian disebutlah
Perpustakaan Politeknik Universitas Brawijaya. Tahun 1985-1996 secara
operasional pelayanan perpustakaan masih terbatas dalam hal sumber daya
manusia (SDM) dalam melakukan layanan perpustakaan hanya memiliki dua
orang staf. Sistem manajemen terutama pengelolaan koleksi pada waktu itu

pun masih manual dan belum terdapat sistem pengelolaan yang baku.

Tahun 1987 dapat dikatakan merupakan masa-masa di mana
perpustakaan mengalami suatu penurunan. Pada saat itu koleksi perpustakaan
dikembalikan ke jurusan masing-masing, kebijakan tersebut dilakukan
dengan dasar pertimbangan bahwa antara jumlah tenaga pengelola, ruangan
koleksi dan jumlah koleksi yang ada tidak seimbang. Namun seiring dengan
berjalannya waktu pada tahun 1989 dengan melalui beberapa proses yang
cukup panjang akhirnya dibukalah kembali Perpustakaan Politeknik Negeri
Brawijaya Malang.

Tahun 2007 merupakan awal yang cukup baik bagi perkembangan
Perpustakaan Politeknik Negeri Brawijaya Malang, hal ini ditandai dengan
berdirinya Institusi Politeknik Negeri Malang secara formal dalam
perkembangannya pun berubah menjadi salah satu UPT (Unit Pelaksana

Teknis) Politeknik Negeri Malang. Pada perkembangan perpustakaan
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perlahan mulai menemukan peningkatan-peningkatan secara berkala.
Beberapa peningkatan-peningkatan meliputi bertambahnya tenaga SDM yang
secara khusus terdapat tenaga-tenaga pustakawan, jumlah koleksi yang terus
mengalami penambahan tiap tahunnya. Perkembangan-perkembangan
tersebut terus berlanjut sampai pada perkembangan dan penerapan teknologi
informasi di perpustakaan. Perpustakaan yang sebelumnya dikelola dengan
sistem manual kini berubah menjadi sistem otomasi dan bahkan sampai

pengelolaan koleksi digital.

. Visi, Misi, dan Tujuan Perpustakaan Politeknik Negeri Malang
> Visi:

Perpustakaan Politeknik menjadi salah satu unit pendukung utama
proses belajar mengajar untuk mewujudkan tercapainya Tridharma
Perguruan Tinggi.

> Misi:
1. Memberikan pelayanan prima kepada semua anggota.
2. Menyediakan informasi dan ilmu pengetahuan dalam bidang teknologi,
sosial, budaya, dan seni.
3. Menyiapkan sistem otomasi manajemen perpustakaan yang sempurna
dan terintegrasi.
» Tujuan:
1. Mendukung Tridharma Perguruan Tinggi.
2. Memilih dan menghimpun, mengolah dan merawat bahan pustaka.
3. Melayangkan sumber informasi kepada lembaga induk khususnya dan
anggota umumnya.
4. Menjadikan Politeknik Negeri Malang terkenal baik internal maupun

eksternal.
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4.2 Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi, dalam penelitian ini ingin

mengetahui  persentase dari persepsi mahasiswa terhadap layanan
perpustakaan. Berdasarkan data yang telah terkumpul hasil dari data tersebut

akan disajikan dalam bentuk grafik maupun tabel.

Pada bagian ini peneliti menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai persepsi mahasiswa terhadap layanan perpustakaan. Penelitian ini
dilakukan di Perpustakaan Politeknik Negeri Malang, setelah menemukan
lokasi penelitian, berikutnya peneliti melakukan observasi dengan
berkunjung langsung ke perpustakaan kemudian meminta izin kepada pihak
perpustakaan untuk melakukan penelitian di Perpustakaan Politeknik Negeri

Malang.

Seperti yang telah diuraikan pada bab 3 (tiga), bahwa dalam
penelitian ini mengambil sampel sebanyak 99 (Sembilan puluh Sembilan)
mahasiswa. Ketentuan sampel tersebut melihat dari hasil observasi dan
melihat statistik data pengunjung perpustakaan Politeknik Negeri Malang
pada tahun 2021. Peneliti melakukan penelitian untuk menyebarkan

kuesioner pada bulan Juli dan Agustus tahun 2022.

4.2.1 Data Program Studi Responden
Data responden yang digunakan menggunakan teknik accidental

sampling. Dalam penelitian ini kriteria yang bisa mengisi kuesioner hanya
mahasiswa yang berkunjung ke perpustakaan. Pengambilan data dilakukan
selama = 2 bulan. Berikut ini merupakan data responden dari berbagai
program studi yang ada di Politeknik Negeri Malang terdapat pada tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Data program studi responden

No Prodi Data Responden
1. | Teknik Informatika 23
2. | Teknik Elektro 21
3. | Teknik Kimia 19
4. | Akuntansi 10
5. | Administrasi Niaga 9
6. | Teknik Mesin 5
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No Prodi Data Responden
7. | Teknik Sipil 4
8. | Manajemen 3
Informatika
9. | Teknik Kimia Industri 2
10. | Administrasi Bisnis 1
11. | llmu Ekonomi 1
12. | Manajemen Pemasaran 1
Total 99

Berdasarkan data pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa mahasiswa
teknik informatika sebanyak dua puluh tiga responden, mahasiswa teknik
elektro sebanyak dua puluh satu responden, mahasiswa teknik kimia
sebanyak sembilan belas responden, mahasiswa akuntansi sebanyak
sepuluh responden, mahasiswa administrasi niaga sebanyak sembilan
responden, mahasiswa teknik mesin sebanyak lima responden, kemudian
mahasiswa teknik sipil sebanyak empat orang, mahasiswa manajemen
informatika sebanyak tiga responden, mahasiswa teknik Kimia industri
sebanyak dua responden. Selanjutnya terdapat jumlah responden yang sama
hanya satu responden yaitu dari jurusan administrasi bisnis, ilmu ekonomi

dan manajemen pemasaran.

Dapat disimpulkan berdasarkan data tabel 4.1 bahwa responden yang
paling banyak mengisi pernyataan yang telah dibagikan adalah mahasiswa
teknik informatika sebanyak dua puluh tiga mahasiswa. Sedangkan
mahasiswa yang paling sedikit yaitu mahasiswa administrasi bisnis, ilmu

ekonomi dan manajemen pemasaran hanya satu orang mahasiswa saja.

4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur seberapa cermat suatu uji

melakukan fungsinya, apakah alat ukur yang telah disusun berjalan sesuai
dengan fungsinya. Intinya uji validitas mengukur sah atau tidaknya setiap
pertanyaan yang digunakan dalam sebuah penelitian (Darma, n.d.).
sedangkan reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah kuesioner sudah

reliabel atau tidak, selain itu uji reliabilitas ini dilakukan untuk melihat skor
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yang diperoleh hasilnya. Uji validitas dan reliabilitas diuji menggunakan
software SPSS, menurut Singarimbun dan Efendi (2005) “jumlah sampel
untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas minimal sebanyak 30

responden”.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan uji validitas dan uji
reliabilitas kepada 99 (sembilan puluh sembilan) sampel dengan
menggunakan SPSS 25. Adapun hasil uji validitas dan uji reliabilitas pada
tabel 4.2 dan 4.3.

4.3.1 Uji Validitas
Setelah melakukan uji validitas atau analisis data dengan

memanfaatkan Software SPSS 25, dapat dilihat bahwa nilai r-hitung dari
setiap kuesioner telah ditemukan. Nilai r-tabel dalam penelitian ini sebesar
0,197 karena dinilai sudah signifikan sesuai dengan 5%, berikut hasil dari

pengujian validitas yang telah dilakukan pada tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Tabel uji validitas

No | Indikator Pernyataan r- r- Keterangan
Hitung | tabel
Peminjaman Bahan .
1. Koleksi yang mudah. 0,793 | 0,197 Valid
2. Alur pengembalian 0,828 | 0,197 | Valid
koleksi sudah sesuai.
Pemberian perpanjangan
3, waktu peminjaman 0,726 | 0197 | Valid
L sesuai dengan yang
ayanan | oo
sirkulasi inginxan -
Pemberian denda apabila
4, pemustaka — melanggar | ceo | 197 | valid
waktu pengembalian
yang sudah ditentukan.
Koleksi perpustakaan
5. yang bersih tidak 0,622 | 0,197 Valid
terdapat debu.
6. Ruang koleksi yang 0707 | 0197 | Valid
Layanan | nyaman
7 referensi | Koleksi referensi yang 0,768 | 0,197 valid
beragam
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No

10

Indikator

Pernyataan

Hitung

tabel

Keterangan

Peletakkan koleksi
dalam rak yang mudah
ditemui dan dicapai.

0,813

0,197

Valid

Bibliografi koleksi yang
lengkap dan sesuai
dengan kebutuhan
pemustaka

0,788

0,197

Valid

Penataan ruang dan
bahan koleksi yang
sesuai dengan
tempatnya.

0,645

0,197

Valid

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Layanan
pendidikan
Pengguna

Perpustakaan
memberikan edukasi
terkait literasi informasi.

0,633

0,197

Valid

Pustakawan memberikan
arahan tentang layanan
perpustakaan.

0,668

0,197

Valid

Mengadakan seminar
atau workshop terkait
pengoperasian OPAC

0,667

0,197

Valid

Lingkungan
perpustakaan yang terasa
sejuk.

0,756

0,197

Valid

Penyampaian informasi
yang jelas dan juga
akurat.

0,695

0,197

Valid

Sirkulasi udara yang
bersih sehingga tidak ada
bau tidak sedap.

0,709

0,197

Valid

Lingkungan
perpustakaan jauh dari
keramaian aktivitas
sehingga tidak
mengganggu
pendengaran.

0,607

0,197

Valid

18.

19.

20.

21.

Layanan
penelusuran
informasi

Sistem penelusuran
dengan OPAC sudah
berjalan dengan baik

0,873

0,197

Valid

Pencarian informasi
dengan online mudah
dilakukan.

0,847

0,197

Valid

Penelusuran koleksi pada
OPAC mudah
ditemukan.

0,870

0,197

Valid

Memberikan kemudahan
dalam berpendapat dalam

0,669

0,197

Valid
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No Indikator

Pernyataan r- r- Keterangan
Hitung | tabel
menentukan pilihan
informasi.

Berdasarkan dari tabel 4.2, maka dapat disimpulkan bahwa semua

pernyataan Kkuesioner yang dibagikan dikatakan valid. Tabel

4.2,

menunjukan bahwa nilai r-hitung dari setiap pernyataan lebih besar dari nilai

r-tabel. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Sugiyono (2013) bahwa setiap

kuesioner dapat dikatakan valid apabila nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-

tabel.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Setelah melakukan uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 25,

maka nilai Cronbach Alpha dari setiap variabel telah diketahui hasilnya.

Berikut ini hasil dari uji reliabilitas pada tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Uji reliabilitas

Indikator Nilai Cronbach | r-Tabel | Keterangan
Alpha
Layanan sirkulasi 0,773 0,60 Reliabel
Layanan referensi 0,795 0,60 Reliabel
Layanan pendidikan 0,804 0,60 Reliabel
pengguna
Layanan penelusuran 0,836 0,60 Reliabel
informasi

Berdasarkan tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa semua kuesioner

penelitian dinyatakan reliabel, karena nilai Cronbach Alpha dari setiap

kuesioner lebih dari 0,60. Sesuai dengan pernyataan dari Sugiyono (2016)

bahwa instrument dapat dikatakan reliabel apabila nilai dari Cronbach

alpha lebih besar dari nilai r-tabel. Sehingga kuesioner tersebut dapat

dipercaya sebagai instrumen dalam penelitian.
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4.4 Hasil Layanan Sirkulasi (X1)
Layanan sirkulasi pada umumnya mencangkup semua bentuk kegiatan

yang ada di perpustakaan mulai dari peminjaman, pengembalian, dan

pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan pengguna perpustakaan.

1. Peminjaman bahan koleksi yang mudah. (X1.1)

Tabel 4. 4 Peminjaman bahan koleksi yang mudah

Frequency | Percent Valid Cumulative
d Y Percent Percent
STS 0 0 0 5
TS 0 0 0 0
12 12.1 12.1 121
Valid
S 53 535 535 65.7
SS 34 34.3 34.3 100
Total 99 100 100

Sumber: Pernyataan 1

STETS | [ ¢
0% 0% L~ 10

STS
TS

SS
34%

m SS

S
54%

Gambar 4. 1 Grafik peminjaman bahan koleksi

Sumber: Grafik tabel 4.4 diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui bahwa setengah dari
mahasiswa memilih jawaban setuju sebesar 53,5% sejumlah 53 (lima puluh
tiga) mahasiswa, Sebagian kecil mahasiswa memilih jawaban sangat setuju
sebesar 34,3 % sebesar 34 (tiga puluh empat) mahasiswa, kemudian
mahasiswa yang menjawab cukup sebesar 12,1% sebanyak 12 (dua belas)
mahasiswa. Dalam data pada tabel 4.4, seluruh mahasiswa tidak ada yang

memilih jawaban tidak setuju maupun sangat tidak setuju karena mahasiswa
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merasa pada peminjaman bahan koleksi sudah baik, sehingga tidak ada satu

jawaban pun yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju.

2. Alur pengembalian koleksi sudah sesuai. (X1.2)

Tabel 4. 5 Alur Pengembalian Koleksi

Frequenc Percent Valid Cumulative
d Y Percent Percent
STS 0 0 0 5
; 10 10.1 10.1 10.1
Valid
S 52 525 525 626
SS 37 37.4 374 100
Total 99 100 100

Sumber: Pernyataan 2

STTS C
01 0% m 10%

SS m STS

37%
TS

S m SS
53%

Gambar 4. 2 Grafik alur pengembalian koleksi

Sumber: Grafik tabel 4.5 diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui bahwa setengah dari
mahasiswa memilih jawaban setuju sebesar 52,5% sejumlah 52 (lima puluh
dua) mahasiswa, Sebagian kecil mahasiswa memilih jawaban sangat setuju
sebesar 37,4 % sebesar 37 (tiga puluh tujuh) mahasiswa, kemudian
mahasiswa yang menjawab cukup sebesar 10,1% sebanyak 10 (sepuluh)
mahasiswa. Dalam tabel 4.5, seluruh mahasiswa tidak ada yang memilih
jawaban tidak setuju maupun sangat tidak setuju karena mahasiswa merasa
alur pengembalian koleksi yang ada di Perpustakaan Politeknik Negeri
Malang sudah baik, sehingga tidak ada satu jawaban pun yang menjawab
tidak setuju dan sangat tidak setuju.



3. Pemberian perpanjangan waktu peminjaman (X1.3)

Tabel 4. 6 Pemberian perpanjangan waktu peminjaman

Frequency | Percent Valid | Cumulative
a Y Percent Percent
STS 0 0 0 5
Valid C 22 22.2 22.2 23.2
S 56| 566| 566 79.8
SS 20| 202] 202 100
Total 99 100 100
Sumber: Pernyataan 3
SS ST TS c
20% 09 1% f
2 STS
TS
m SS

Gambar 4. 3 Grafik pemberian perpanjangan waktu peminjaman

57%

Sumber: Grafik tabel 4.6 diolah menggunakan SPSS
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Berdasarkan tabel 4.6, dapat diketahui bahwa setengah dari

mahasiswa memilih jawaban setuju sebesar 56,6% sejumlah 56 (lima puluh

enam) mahasiswa, Sebagian kecil mahasiswa memilih jawaban sangat setuju

sebesar 20,2% sebesar 20 (dua puluh) mahasiswa, kemudian mahasiswa

yang menjawab cukup sebesar 22,2% sebanyak 22 (dua puluh dua)

mahasiswa, selanjutnya terdapat mahasiswa memilih jawaban tidak setuju

sebesar 1,0% hanya 1 (satu) mahasiswa yang memilih jawaban tersebut

karena dirasa merasa kurang setuju dengan pernyataan yang dibagikan.

Dalam pernyataan ini tidak ada mahasiswa yang menjawab sangat tidak

setuju karena hanya satu mahasiswa saja yang merasa pada layanan

pemberian perpanjangan waktu kurang sesuai dengan individu mahasiswa.
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4. Pemberian denda apabila pemustaka melanggar waktu pengembalian yang
sudah ditentukan. (X1.4)

Tabel 4. 7 Pemberian denda apabila pemustaka melanggar

Frequency | Percent Valid Cumulative
aneney Percent Percent
13 13.1 131 13.1
Valid
S 47| 415 475 60.6
= 39| 394 39.4 100
Total 99 100 100

Sumber: pernyataan 4

ST TS C
090% W 13%

m STS
SS

39% TS

C
S

S m SS
48%
Gambar 4. 4 Grafik pemberian denda apabila pemustaka melanggar

Sumber: Grafik tabel 4.7 diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan gambar 4.4, dapat diketahui bahwa sebagian dari
mahasiswa memilih jawaban setuju sebesar 47,5% sejumlah 47 (empat puluh
tujuh) mahasiswa, Sebagian kecil mahasiswa memilih jawaban sangat setuju
sebesar 39,4 % sebesar 39 (tiga puluh sembilan) mahasiswa, kemudian
mahasiswa yang menjawab cukup sebesar 13,1% sebanyak 13 (tiga belas)
mahasiswa. Dalam data diatas seluruh mahasiswa tidak ada yang memilih
jawaban tidak setuju maupun sangat tidak setuju karena mahasiswa merasa
pemberian denda yang diberikan kepada pemustaka yang melanggar sudah
sesuai, sehingga tidak ada satu jawaban pun yang menjawab tidak setuju dan

sangat tidak setuju.
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5. Kaoleksi perpustakaan yang bersih tidak terdapat debu. (X1.5)

Tabel 4. 8 Koleksi perpustakaan

Frequency | Percent Valid | Cumulative
i Y Percent Percent
g =< 20| 202 20.2 20.2
Valid - 7 T = i
SS 25| 253 25.3 100
Total 99 100 100
Sumber: Pernyataan 5
ST{ TS C
255?,/ 0% 0% 20%
0 STS
TS
C
S
m SS

55%

Gambar 4. 5 Grafik koleksi perpustakaan

Sumber: Grafik tabel 4.8 diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan gambar 4.5, dapat diketahui bahwa sebagian dari
mahasiswa memilih jawaban setuju sebesar 54,5% sejumlah 54 (lima puluh
empat) mahasiswa, Sebagian kecil mahasiswa memilih jawaban sangat
setuju sebesar 25,3 % sebesar 25 (dua puluh lima) mahasiswa, kemudian
mahasiswa yang menjawab cukup sebesar 20,2% sebanyak 20 (dua puluh)
mahasiswa. Dalam data diatas seluruh mahasiswa tidak ada yang memilih
jawaban tidak setuju maupun sangat tidak setuju karena mahasiswa merasa
koleksi yang ada di perpustakaan terjaga dari debu, sehingga tidak ada satu

jawaban pun yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju.
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Tabel 4. 9 Analisis data kuesioner layanan sirkulasi

No Pernyataan Mean
1. | Peminjaman bahan koleksi yang mudah (1). 4,22
2. | Alur pengembalian koleksi sudah sesuai (2). 4,27
3. | Pemberian perpanjangan waktu peminjaman 3,96

sesuai dengan yang diinginkan (3).

4. | Pemberian denda apabila pemustaka melanggar 4,26

waktu pengembalian yang sudah ditentukan (4).

5. | Koleksi perpustakaan yang bersih tidak terdapat 4,05
debu (5).

Grand Mean 4,15

Berdasarkan tabel 4.9, diketahui bahwa nilai mean secara
keseluruhan dari 5 pernyataan yang dibagikan kepada mahasiswa sebesar
4,15. Nilai tersebut didapat berdasarkan penghitungan dengan
menggunakan rumus grand mean yang mana total nilai mean dari setiap
pernyataan dibagi dengan jumlah pernyataan yang terdapat pada layanan
sirkulasi. Hasil dari grand mean pada layanan sirkulasi 4,15, maka

layanan sirkulasi termasuk dalam kategori tinggi sesuai dengan tabel 3.3.

4.4.2 Kesimpulan Indikator Layanan Sirkulasi

56 Layanan Sirkulasis,

60 53 52
50 47
37 39
40 34
25 | SS
30 20022 20
20 12 10 13 S
10 0 0 I 1 0 0 ¢
0 TS
Peminjaman Pengembalian ~ Waktu Pemberian Koleksi
Bahan Koleksi ~ Koleksi ~ Peminjaman Denda  Perpustakaan mSTS

Gambar 4. 6 Grafik layanan sirkulasi
Berdasarkan kesimpulan dari grafik 4.6, maka didapatkan hasil bahwa

yang mendapatkan hasil yang cukup tinggi dari mahasiswa yaitu waktu

peminjaman koleksi. Ada hal yang menarik dari hasil kuesioner bahwa dalam
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pernyataan waktu peminjaman terdapat jawaban mahasiswa yang tidak
setuju, sedangkan dari keseluruhan dalam pernyataan yang dibagikan kepada
mahasiswa respon yang baik. Berarti dapat dilihat dalam layanan sirkulasi

yang ada di Perpustakaan Politeknik Negeri Malang dinilai sudah baik.

4.5 Hasil Layanan Referensi (X2)
Layanan referensi merupakan salah satu layanan yang menyediakan

berbagai macam jenis referensi seperti kamus, ensiklopedia, dan lain-lain.
Layanan referensi termasuk memiliki peran penting dalam perpustakaan,

karena dengan berdialog langsung dengan petugas perpustakaan.

1. Ruang koleksi yang nyaman. (X2.1)

Tabel 4. 10 Ruang koleksi

Frequency | Percent Valid | Cumulative
Percent Percent
STS 0 0 5 -
i =< 17| 172 172 18.2
Valid S e VEw o 182
= 38| 384 384 100
Total 99 100 100

Sumber: Pernyataan 6

ST TS C
09 1% 17%

m STS
SS

38% TS

S mSS
44%

Gambar 4. 7 Grafik ruana koleksi
Sumber: Grafik tabel 4.10 diolah menggunakan SPSS
Berdasarkan tabel 4.10, dapat diketahui bahwa sebagian dari
mahasiswa memilih jawaban setuju sebesar 43,4% sejumlah 43 (empat puluh
tiga) mahasiswa, Sebagian kecil mahasiswa memilih jawaban sangat setuju

sebesar 38,4 % sebesar 38 (tiga puluh delapan) mahasiswa, kemudian



58

mahasiswa yang menjawab cukup sebesar 17,2% sebanyak 17 (tujuh belas)
mahasiswa, selanjutnya terdapat mahasiswa memilih jawaban tidak setuju
sebesar 1,0% hanya 1 (satu) mahasiswa yang memilih jawaban tersebut
karena secara individu masih merasa kurang nyaman ketika berada di ruang
koleksi. Dalam pernyataan ini tidak ada mahasiswa yang menjawab sangat

tidak setuju.

2. Koleksi referensi yang beragam. (X2.2)

Tabel 4. 11 Koleksi referensi

Frequency | Percent Valid | Cumulative
Percent Percent
i c 18] 182] 182 19.2
Valid = = _ —= 12
SS 27| 273 273 100
Total 99 100 100

Sumber: Pernyataan 7

STS| TS

C
ss 0%} 1% 18%

STS
TS

m SS
54%

Gambar 4. 8 Grafik koleksi referensi
Sumber: Grafik tabel 4.11 diolah menggunakan SPSS
Berdasarkan data pada gambar 4.8, dapat diketahui bahwa
setengah dari mahasiswa memilih jawaban setuju sebesar 53,5% sejumlah
53 (lima puluh tiga) mahasiswa, Sebagian kecil mahasiswa memilih
jawaban sangat setuju sebesar 27,3 % sebesar 27 (dua puluh tujuh)
mahasiswa, kemudian mahasiswa yang menjawab cukup sebesar 18,2%

sebanyak 18 (delapan belas) mahasiswa, selanjutnya terdapat mahasiswa
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memilih jawaban paling sedikit tidak setuju yaitu 1,0% hanya 1 (satu)
mahasiswa yang memilih jawaban tidak setuju karena mahasiswa merasa
koleksi referensi yang ada di perpustakaan masih kurang beragam. Dalam

pernyataan ini tidak ada mahasiswa yang menjawab sangat tidak setuju.

3. Peletakkan koleksi dalam rak yang mudah ditemui dan dicapai. (X2.3)

Tabel 4. 12 Peletakkan koleksi

Frequency | Percent Valid | Cumulative
d Y Percent Percent
STS 0 5 5 -
- 14| 141| 141 14.1
Valid
: 56| 566| 566 70.7
SS 29 203| 203 100
Total 99 100 100

Sumber: Pernyataan 8

STS TS C
0% 0% 14%

SS

29% STS

TS

m SS
S
57%

Gambar 4. 9 Grafik peletakkan koleksi

Sumber: Grafik Tabel 4.12 diolah dengan SPSS

Berdasarkan data pada tabel 4,12, dapat diketahui bahwa setengah
dari mahasiswa memilih jawaban setuju sebesar 56,6% sejumlah 56 (lima
puluh enam) mahasiswa, Sebagian kecil mahasiswa memilih jawaban
sangat setuju sebesar 29,3 % sebesar 29 (dua puluh sembilan) mahasiswa,
kemudian mahasiswa yang menjawab cukup sebesar 14,1% sebanyak 14
(empat belas) mahasiswa. Dalam data diatas seluruh mahasiswa tidak ada

yang memilih jawaban tidak setuju maupun sangat tidak setuju karena
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mahasiswa ketika berada di layanan referensi merasa koleksi sudah mudah
ditemui, sehingga tidak ada mahasiswa yang menjawab tidak setuju

maupun sangat tidak setuju.

Bibliografi koleksi yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan pemustaka.
(X2.4)

Tabel 4. 13 Bibliografi koleksi

Frequency | Percent Valid | Cumulative
d y Percent Percent
STS 0 5 5 -
L C 2| 22| 222 23.2
Valid
s 55| 556]| 556 78.8
SS 21 212] 212 100
Total 99 100 100

Sumber: Pernyataan 9

LI ARK:
21% 22% STS
TS
C
S
m SS

S
56%

Gambar 4. 10 Grafik bibliografi koleksi

Sumber: Grafik tabel 4.12 diolah menggunakan SPSS

Melihat dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa jawaban paling
sedikit pada kuesioner ini terdapat pada jawaban tidak setuju yaitu 1,0% 1
(satu) mahasiswa karena masih merasa apa Yyang dibutuhkan oleh
mahasiswa secara individu masih belum terpenuhi. Kemudian terdapat 21,2
% yang menjawab sangat setuju dengan jumlah mahasiswa 21 (dua puluh

satu) orang. Selanjutnya ada Sebagian mahasiswa yang menjawab cukup
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sebesar 22,2 % dengan jumlah 22 (dua puluh dua) mahasiswa yang memilih
jawaban cukup. Dalam data pada tabel 4.9, tidak ada satupun mahasiswa

yang menjawab sangat tidak setuju.

5. Penataan ruang dan bahan koleksi yang sesuai dengan tempatnya. (X2.5)

Tabel 4. 14 Penataan ruang dan bahan koleksi

Frequency | Percent Valid | Cumulative
a Y Percent Percent
STS 0 0 5 -
i =< 18 182[ 182 18.2
Valid
: 49| 495] 495 67.7
SS 32| 323] 323 100
Total 99 100 100

Sumber: Pernyataan 10

STS| TS C
0% 0% 18%

m STS
TS

S m SS
50%

Gambar 4. 11 Grafik penataan ruang dan bahan koleksi

Sumber: Grafik tabel 4.14 diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa hampir dari
setengah mahasiswa memilih jawaban setuju dengan perolehan nilai 49,5 %
sejumlah 49 (empat puluh sembilan) mahasiswa. Kemudian mahasiswa
yang menjawab sangat setuju terdapat 32,3% dengan jumlah mahasiswa 32
(tiga puluh dua) mahasiswa, selanjutnya pilihan paling sedikit terdapat pada
jawaban cukup yaitu 18,2% dengan total mahasiswa 18 (delapan belas)

mahasiswa. Maka, dalam kuesioner ini tidak ada satupun mahasiswa yang



62

memilih jawaban tidak setuju maupun sangat tidak setuju karena mahasiswa
sudah merasa bahwa penataan ruang dan penempatan bahan koleksi yang

sudah sesuai dengan tempatnya.

Tabel 4. 15 Analisis data kuesioner layanan referensi

No Pernyataan Mean
Ruang koleksi yang nyaman (6). 4,19
Koleksi referensi yang beragam (7). 4,07

3. | Peletakkan koleksi dalam rak yang mudah ditemui dan 4,15
dicapai (8).

4. | Bibliografi koleksi yang lengkap dan sesuai dengan 3,97
kebutuhan pemustaka (9).

5. | Penataan ruang dan bahan koleksi yang sesuai dengan 4,14
tempatnya (10).

Grand Mean 410

Setelah diketahui mean dari setiap pernyataan, maka perlu
diketahui hasil dari grand mean yang mana nilai dari keseluruhan layanan
referensi. Berdasarkan dari tabel 4.14, nilai dari grand mean sebesar 4,10.
Sehingga dapat diketahui bahwa dalam layanan referensi termasuk dalam
kategori yang tinggi karena grand mean layanan referensi memperoleh nilai

4,10 sesuai dengan tabel 3.3.

4.5.2 Kesimpulan Indikator Layanan Referensi

Layanan Referensi
5

6 55
49
3
2
2 2
8
4
0 1 0

60

50

53

43
a0 3
30 2
20 7 8
10

1 1
0

Ruang Koleksi Koleksi Peletakkan Bibliografi Penataan
Nyaman Referensi Koleksi Koleksi Yang Ruang
Beragam Lengka
& HSS mS mC Té lpSTS

Gambar 4. 12 Grafik indikator layanan referensi
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Kesimpulan berdasarkan dari gambar 4.12, peletakkan bahan koleksi
yang sesuai di rak buku mendapat respon yang positif dari para mahasiswa
yang menandakan bahwa di Perpustakaan Politeknik Negeri Malang sudah
memberikan kemudahan para mahasiswa dalam mencari bahan koleksi. Meski
demikian, masih ada beberapa pernyataan mahasiswa yang menjawab tidak
setuju pada bagian ruang koleksi yang nyaman, koleksi referensi yang beragam
dan bibliografi koleksi. Hal ini akan menjadi masukan untuk Layanan
Referensi di Perpustakaan Politeknik Negeri Malang agar kedepannya dapat
memberikan layanan yang lebih baik lagi kepada mahasiswa maupun
pemustaka.

4.6 Hasil Layanan Pendidikan Pengguna (X3)
Pendidikan pemustaka atau pemakai merupakan program Yyang

diselenggarakan perpustakaan untuk memberikan bimbingan, petunjuk,
maupun pendidikan kepada calon pemustaka atau pengguna perpustakaan
dalam kegiatan mereka untuk memanfaatkan perpustakaan secara cepat dan

tepat tanpa ada banyaknya kesulitan yang dihadapi.

1. Perpustakaan memberikan edukasi terkait literasi informasi. (X3.1)

Tabel 4. 16 Hasil analisis perpustakaan emberikan edukasi

Frequency | Percent Valid | Cumulative
| Y Percent Percent
STS 0 0 0 5
i 1| 141] 141 14.1
Valid
S 55| 556| 556 69.7
SS 30| 303 303 100
Total 99 100 100

Sumber: Pernyataan 11



ST§ TS
0% 0%

C
14%

S
56%

m STS
TS

m SS

Gambar 4. 13 Grafik hasil analisis perpustakaan

memberikan edukasi

Sumber: Grafik tabel 4.16 diolah menggunakan SPSS
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Gambar 4.13, menjelaskan bahwa tidak ada mahasiswa yang

memilih jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju (0%) karena persepsi

dari mahasiswa perpustakaan sudah memberikan edukasi terkait literasi

informasi sudah baik. Kemudian dalam kuesioner ini terdapat mahasiswa

yang memilih jawaban paling sedikit terdapat pada jawaban cukup dengan

perolehan 14,1% total mahasiswa yang menjawab sebanyak 14 (empat

belas) mahasiswa. Selanjutnya terlihat jawaban sangat setuju dengan

perolehan nilai 30,3% dengan jumlah mahasiswa 30 (tiga puluh)

mahasiswa. Sedangkan jawaban dari setuju mendapat pilihan paling banyak

pada kuesioner ini yaitu sebesar 55,6% dengan total mahasiswa yang

memilih jawaban setuju sebesar 55 (lima puluh lima) mahasiswa.

Pustakawan memberikan arahan tentang layanan perpustakaan. (X3.2)

Tabel 4. 17 Hasil analisis pustakawan memberikan

arahan layanan perpustakaan

Frequency | Percent Valid Cumulative

d Y Percent Percent
STS 0 0 0 0
TS 1 1 1 1
; 15 15.2 15.2 16.2

Valid
S 56| 56.6 56.6 72.7
SS 27 27.3 27.3 100
Total 99 100 100

Sumber: Pernyataan 12
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TS | STS C
1% | 0% 15%

SS
27%
m STS

TS

m SS

S
57%

Gambar 4. 14 Grafik hasil analisis pustakawan memberikan

arahan layanan perpustakaan

Sumber: Grafik tabel 4.17 diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan data pada gambar 4.14, dapat diketahui bahwa
setengah dari mahasiswa memilih jawaban setuju sebesar 56,6% sejumlah
56 (lima puluh enam) mahasiswa, Sebagian kecil mahasiswa memilih
jawaban sangat setuju sebesar 27,3% sebesar 27 (dua puluh tujuh)
mahasiswa, kemudian mahasiswa yang menjawab cukup sebesar 15,2%
sebanyak 15 (lima belas) mahasiswa, selanjutnya terdapat mahasiswa
memilih jawaban tidak setuju sebesar 1,0% hanya 1 (satu) mahasiswa
karena persepsi mahasiswa secara individu untuk pustakawan memberikan
arahan tentang layanan masih belum didapatkan. Dalam pernyataan ini tidak
ada mahasiswa yang menjawab sangat tidak setuju.

Mengadakan seminar atau workshop terkait pengoperasian OPAC. (X3.3)

Tabel 4. 18 Hasil Analisis Mengadakan Seminar

Frequency | Percent Valid | Cumulative
| Y Percent Percent
STS 0 0 0 5
; 28 28.3 28.3 313
Valid
S 49| 495| 495 80.8
SS 19| 192 19.2 100
Total 99 100 100

Sumber: Pernyataan 13



SS STS
19% 0%

S

50%

TS
3%

28%
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STS
TS

m SS

Gambar 4. 15 Grafik hasil analisis mengadakan
seminar

Sumber: Grafik tabel 4.18 diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan data tabel 4.18, dapat diketahui bahwa sebagian dari

mahasiswa memilih jawaban setuju sebesar 49,5% sejumlah 49 (empat

puluh sembilan) mahasiswa, kemudian terdapat jawaban cukup sebesar

28,3% dengan jumlah mahasiswa 28 (dua puluh delapan) mahasiswa,

Adapun jawaban mahasiswa yang memilih sangat setuju sebesar 19,2%

total mahasiswa yang memilih 19 (sembilan belas) mahasiswa, selanjutnya

terdapat mahasiswa memilih jawaban tidak setuju sebesar 3,0% hanya 3

(tiga) karena mahasiswa merasa pihak perpustakaan masih kurang dalam

hal pengadaan seminar maupun workshop. Dalam pernyataan ini tidak ada

mahasiswa yang menjawab sangat tidak setuju.

4. Lingkungan perpustakaan yang terasa sejuk. (X3.4)

Tabel 4. 19 Hasil analisis lingkungan perpustakaan

Frequency | Percent Valid | Cumulative
q y Percent Percent
STS 0 0 5 5
11 11.1 11.1 12.1
Valid
: 40| 404| 404 52.5
> A7) 415] 475 100
Total 99 100 100

Sumber: Pernyataan 14
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Gambar 4. 16 Grafik hasil analisis lingkungan perpustakaan
Sumber: Grafik tabel 4.19 diolah menggunakan SPSS

Melihat dari tabel 4.14 dapat diketahui bahwa jawaban paling

sedikit pada kuesioner ini terdapat pada jawaban tidak setuju yaitu 1,0% 1

(satu) mahasiswa berdasarkan jawaban tersebut termasuk permasalahan

secara individu yang merasa lingkungan perpustakaan masih belum terasa

sejuk. Kemudian terdapat 11,1 % yang menjawab cukup dengan jumlah

mahasiswa 11 (sebelas) mahasiswa. Selanjutnya ada Sebagian mahasiswa

yang menjawab setuju sebesar 40,4 % dengan jumlah 40 (empat puluh)

mahasiswa yang memilih jawaban setuju, kemudian mahasiswa yang

menjawab sangat setuju mendapat perolehan sebesar 47,5% dengan jumlah

mahasiswa yang menjawab 47 (empat puluh tujuh) mahasiswa. Dalam data

diatas tidak ada satupun mahasiswa yang menjawab sangat tidak setuju.

5. Penyampaian informasi yang jelas dan juga akurat. (X3.5)

Tabel 4. 20 Hasil analisis penyampaian informasi

Frequency | Percent Valid | Cumulative

d Y Percent Percent
STS 0 5 5 -
i c 16 16.2 16.2 17.2

Valid
S 50 50.5 50.5 67.7
SS 32 323 323 100
Total 99 100 100

Sumber: Pernyataan 15
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Gambar 4. 17 Grafik analisis penyampaian informasi

Sumber: Grafik tabel 4.20 diolah menggunakan SPSS
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Berdasarkan data yang diperoleh dari gambar 4.17, setengah dari

mahasiswa menjawab setuju dengan nilai 50,5% dengan jumlah mahasiswa

yang memilih 50 (lima puluh) mahasiswa. Selanjutnya terdapat mahasiswa

yang menjawab sangat setuju sebesar 32,3% dengan jumlah mahasiswa 32

(tiga puluh dua), kemudian dari jawaban cukup terdapat 16 (enam belas)

mahasiswa dengan perolehan 16,2%, dan pilihan terakhir yang paling kecil

ada pada jawaban tidak setuju dengan perolehan 1,0% yaitu hanya 1 (satu)

mahasiswa karena mahasiswa merasa bahwa informasi yang didapat masih

kurang hal ini dilibatkan dalam permasalahan secara individu saja.

Sedangkan pada jawaban sangat tidak setuju tidak ada mahasiswa yang

menjawab.

6. sirkulasi udara yang bersih sehingga tidak ada bau tidak sedap. (X3.6)

Tabel 4. 21 Hasil analisis sirkulasi udara yang bersih

Frequency | Percent Valid | Cumulative
d y Percent Percent
STS 0 0 5 -
i 9 9.1 9.1 9.1
Valid
S 48| 485 48.5 57.6
SS 2| 424 42.4 100
Total 99 100 100

Sumber: Pernyataan 16
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Gambar 4. 18 Grafik hasil analisis sirkulasi yang bersih

Sumber: Grafik tabel 4.21 diolah menggunakan SPSS

Terlihat dari tabel 4.21, terdapat sebagian mahasiswa yang

menjawab setuju dengan perolehan nilai sebesar 48,5% jumlah mahasiswa

yang memilih 48 (empat puluh delapan) mahasiswa, selanjutnya mahasiswa

yang menjawab sangat setuju dengan total mahasiswa 42 (empat puluh dua)

dengan nilai 42,8%, kemudian terdapat jawaban cukup yang mendapat

perolehan nilai sebesar 9,1% dengan total mahasiswa 9 (sembilan). Dapat

dilihat dari data tersebut tidak ada satupun mahasiswa yang memilih

jawaban tidak setuju maupun sangat tidak setuju ini menandakan bahwa

dalam ruang lingkup perpustakaan untuk sirkulasi udah sudah dinilai cukup

baik tanpa adanya bau tidak sedap.

7. Lingkungan perpustakaan jauh dari keramaian aktivitas sehingga tidak

mengganggu pendengaran. (X3.7)

Tabel 4. 22 Hasil Analisis data lingkungan perpustakaan

Frequency | Percent Valid | Cumulative

| Y Percent Percent
STS 0 0 0 0
18 18.2 18.2 18.2

Valid
S 40| 404 40.4 58.6
SS 41| 414 41.4 100
Total 99 100 100

Sumber: Pernyataan 17
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Gambar 4. 19 Grafik hasil analisis data lingkungan
perpustakaan

Sumber: Grafik tabel 4.22 diolah menggunakan SPSS

Terlihat dari gambar 4.19, terdapat sebagian mahasiswa yang
menjawab sangat setuju dengan perolehan nilai sebesar 41,4% jumlah
mahasiswa yang memilih 41 (empat puluh satu) mahasiswa, selanjutnya
mahasiswa yang menjawab setuju dengan total mahasiswa 40 (empat
puluh) mahasiswa dengan nilai 40,4%, kemudian terdapat jawaban cukup
yang mendapat perolehan nilai sebesar 18,2% dengan total mahasiswa 18
(delapan belas). Dapat dilihat dari data tersebut tidak ada satupun
mahasiswa yang memilih jawaban tidak setuju maupun sangat tidak setuju,
ini menandakan bahwa lingkungan perpustakaan sudah dinilai baik oleh

mahasiswa dengan lokasi perpustakaan yang jauh dari keramaian.

Tabel 4. 23 Analisis data kuesioner layanan pendidikan pengguna

No Pernyataan Mean

1. | Perpustakaan memberikan edukasi terkait literasi 4,16
informasi (11).

2. | Pustakawan memberikan arahan tentang layanan 4,10
perpustakaan (12).

3. | Mengadakan seminar atau workshop terkait 3,85
pengoperasian OPAC (13).

4. | Lingkungan perpustakaan yang terasa sejuk (14). 4,34

5. | Penyampaian informasi yang jelas dan juga akurat 4,14
(15).

6. | Sirkulasi udara yang bersih sehingga tidak ada bau 4,33
tidak sedap (16).

7. | Penelusuran koleksi pada OPAC mudah ditemukan 4,23
(17).

Grand Mean 4,16
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Berdasarkan tabel 4.23, maka dapat disimpulkan bahwa nilai dari
grand mean pada pernyataan layanan pendidikan pengguna sebesar 4,16.
Nilai grand mean ini dinilai kategori yang tinggi berdasarkan pada tabel 3.3.
hal ini menandakan bahwa layanan pendidikan pengguna di Perpustakaan

Politeknik Negeri Malang termasuk dalam kategori tinggi.

4.6.2 Kesimpulan Layanan Pendidikan Pengguna

60 55 56

49 Layanan Pendidikan Pengguna
50
40
3
3 2 8
1
2 4 5
10
0 1 K
0

mSSmS mC mTS mSTS

o

o

Gambar 4. 20 Grafik layanan pendidikan pengguna

Hasil kesimpulan yang diperoleh dari grafik 4.20., maka dapat
diketahui bahwa masih terdapat kekurangan dari layanan pendidikan pengguna
terutama yang terlihat pada mengadakan seminar dan workshop terkait
pengoperasian OPAC di perpustakaan. Secara keseluruhan masih terdapat
kekurangan, yaitu penyampaian informasi, dan lingkungan perpustakaan sejuk
masih dinilai kurang. Sedangkan pada pernyataan pustakawan memberikan
arahan kepada pemustaka dan perpustakaan memberikan edukasi terkait

literasi informasi dinilai sudah baik.

4.7 Hasil layanan Penelusuran Informasi (X4)
Berdasarkan pendapat dari Surachman (2007:1) Penelusuran informasi

merupakan bagian dari sebuah proses temu Kembali informasi yang dilakukan



72

untuk memenuhi kebutuhan pemakai akan informasi yang dibutuhkan, dengan

bantuan alat penelusuran dan temu Kembali informasi yang dimiliki

perpustakaan / unit informasi.

1. Sistem penelusuran dengan OPAC sudah berjalan dengan baik (X4.1)

Tabel 4. 24 Hasil analisis data penelusuran dengan OPAC

Valid

Frequency | Percent Valid | Cumulative
Percent Percent
STS 0 0 5 .
33 333 333 34.3
S 47| 475 475 818
SS 18| 182 18.2 100
Total 99 100 100

Sumber: Pernyataan 18
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Gambar 4. 21 Grafik hasil analisis data sistem

penelusuran dengan OPAC

Sumber: Grafik tabel 4.24 diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan data dari tabel 4.24, dapat diketahui bahwa sebagian

dari mahasiswa memilih jawaban setuju sebesar 47,5% sejumlah 47 (empat

puluh tujuh) mahasiswa, kemudian terdapat jawaban cukup sebesar 33,3%

dengan jumlah 33 (tiga puluh tiga) mahasiswa, Adapun jawaban mahasiswa

yang memilih sangat setuju sebesar 18,2% total mahasiswa yang memilih

18 (delapan belas), selanjutnya terdapat mahasiswa memilih jawaban tidak

setuju sebesar 1,0% hanya 1 (satu) karena persepsi dari mahasiswa secara
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individu masih kesulitan ketika penelusuran menggunakan OPAC. Dalam

pernyataan ini tidak ada mahasiswa yang menjawab sangat tidak setuju.

2. Pencarian informasi dengan online mudah dilakukan. (X4.2)

Tabel 4. 25 Hasil analisis data pencarian informasi

Valid Cumulative

Frequency | Percent | porcent | Percent

Valid

STS 0 0 0 0

TS 2 2 2 2

25 25.3 25.3 27.3

51 51.5 51.5 78.8

SS 21 21.2 21.2 100
Total 99 100 100

Sumber: Pernyataan 19
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Gambar 4. 22 Grafik analisis data pencarian informasi

Sumber: Grafik tabel 4.25 diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan data dari gambar 4.22, dapat diketahui bahwa

setengah dari mahasiswa memilih jawaban setuju sebesar 51,5% sejumlah

51 (lima puluh satu) mahasiswa, Sebagian kecil mahasiswa memilih

jawaban cukup sebesar 25,3 % sebesar 25 (dua puluh lima) mahasiswa,

kemudian mahasiswa yang menjawab sangat setuju sebesar 21,2% sebanyak

21 (dua puluh satu) mahasiswa, selanjutnya terdapat mahasiswa memilih

jawaban tidak setuju sebesar 2,0% hanya 2 (dua) mahasiswa, ini

menandakan bahwa mahasiswa ketika melakukan pencarian informasi

secara online tidak sesuai dengan kebutuhan dan kesulitan dalam pencarian.
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Dalam pernyataan ini tidak ada mahasiswa yang menjawab sangat tidak

setuju.

3. Penelusuran koleksi pada OPAC mudah ditemukan (X4.3)

Tabel 4. 26 Hasil analisis data penelusuran koleksi

Frequency | Percent Valid | Cumulative
Percent Percent
STS 0 0 5 -
TS 1 1 1 1
q 29 29.3 29.3 30.3
Valid S ” "y — —
SS 15[ 152 152 100
Total 99 100 100

Sumber: Pernyataan 20

SS TS
15% 1%

29% STS

S
55%

Gambar 4. 23 Grafik hasil penelusuran koleksi
Sumber: Grafik tabel 4.26 diolah menggunakan SPSS

Terlihat dari data tabel 4.26 bahwa, setengah dari mahasiswa
menjawab setuju dengan perolehan 54,5% 54 (lima puluh empat)
mahasiswa, kemudian terdapat pilihan jawaban cukup dengan nilai 29,3%
29 (dua puluh sembilan) mahasiswa, selanjutnya pada jawaban sangat setuju
sebesar 15,2 % dengan total mahasiswa 15 (lima belas) dan pada jawaban
tidak setuju mendapat respon paling sedikit dengan perolehan nilai 1% 1
(satu) mahasiswa karena dalam hal ini persepsi mahasiswa secara individu
bahwa mahasiswa tersebut tidak berhasil dalam mencari bahan koleksi yang
dibutuhkan. Berdasarkan data yang sudah diuraikan maka, tidak ada

mahasiswa yang menjawab sangat tidak setuju.
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4. Memberikan kemudahan dalam berpendapat dalam menentukan pilihan
informasi. (X4.4)

Tabel 4. 27 Hasil analisis data memberikan kemudahan dalam berpendapat

Frequency | Percent Valid | Cumulative
Percent Percent
STS 0 0 0 5
: c 11 11.1 11.1 11.1
Valid S = — — —
SS 26| 263 26.3 100
Total 99 100 100

Sumber: Pernyataan 21

SS S TOS C0
26% 0 0% | 11%

STS
TS

m SS

S
63%

Gambar 4. 24 Grafik memberikan kemudahan dalam berpendapat

Sumber: Grafik tabel 4.26 diolah menggunakan SPSS
Berdasarkan gambar 4.24, dapat diketahui bahwa lebih dari

setengah mahasiswa memilih jawaban setuju sebesar 62,6% sejumlah 62
(enam puluh dua) mahasiswa, Sebagian kecil mahasiswa memilih jawaban
sangat setuju sebesar 26,3 % sebesar 26 (dua puluh enam) mahasiswa,
kemudian mahasiswa yang menjawab cukup sebesar 11,1% sebanyak 11
(sebelas) mahasiswa. Dalam data diatas seluruh mahasiswa tidak ada yang
memilih jawaban tidak setuju maupun sangat tidak setuju, ini menandakan
bahwasannya pihak perpustakaan sudah memberikan kemudahan kepada
mahasiswa untuk berpendapat atau memberikan masukan kepada

perpustakaan.
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Tabel 4. 28 Analisis data kuesioner layanan penelusuran informasi

No Pernyataan Mean

1. | Sistem penelusuran dengan OPAC sudah berjalan 3,83
dengan baik (18).

2. | Pencarian informasi dengan online mudah 3,92
dilakukan (19).

3. | Penelusuran koleksi pada OPAC mudah 3,84
ditemukan (20).

4. | Memberikan kemudahan dalam berpendapat 4,15

dalam menentukan pilihan informasi (21).

Grand Mean 3,93

Hasil analisis data dalam tabel 4.28, diketahui bahwa nilai grand
mean dari 4 (empat) pernyataan layanan penelusuran informasi sebesar
3,93. Nilai grand mean diatas dinilai sudah tinggi yang mana nilai tersebut
didapat dari pembagian nilai mean dari setiap pernyataan diatas kemudian

dibagikan dengan jumlah pernyataan dari layanan penelusuran informasi.

4.7.2 Kesimpulan Indikator Layanan Penelusuran Informasi

o Layanan Penelusuran Informasi
62

60 54
47 o1
50
40 33
29
30 21 25 29
18 15
20 11
N . :
0
Penelusuran Pencarian Penelusuran  Mudah Dalam
Dengan OPAC Informasi Koleksi Pada Berpendapat
Berjalan Baik  Dengan Online OPAC

ESS mS mC mTS mSTS

Gambar 4. 25 Grafik layanan penelusuran informasi

Kesimpulan dari grafik 4.25, bahwa dalam layanan penelusuran
informasi di Perpustakaan Politeknik Negeri Malang mahasiswa diberikan
kemudahan dalam berpendapat sehingga dalam pernyataan inilah yang dinilai

sudah sangat baik. Sedangkan dalam layanan penelusuran informasi masih
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terdapat kekurangan, yaitu sistem penelusuran dengan menggunakan OPAC,
pencarian informasi secara online masih dinilai kurang. Terlihat dari respon
yang diberikan para mahasiswa ini mengarah pada sistem yang berbasis
online rata-rata terdapat kekurangan. Hal ini yang nantinya akan dijadikan
acuan pada Perpustakaan Politeknik Negeri Malang dalam memperbaiki
layanan penelusuran informasi yang berbasis online agar lebih baik lagi

kedepannya sehingga para mahasiswa akan dengan mudah mengaksesnya.

4.8 Pembahasan Penelitian
Setelah melalui proses pengolahan data dengan mengetahui layanan

perpustakaan di Perpustakaan Politeknik Negeri Malang berdasarkan Standar
Nasional Indonesia Perpustakaan Perguruan Tinggi (SNI PPT) melalui
pernyataan yang dibagikan kepada mahasiswa. Berdasarkan pengukuran
layanan perpustakaan yang menggunakan SNI PPT terdapat 5 layanan yaitu
layanan sirkulasi, layanan pinjam antar perpustakaan, layanan referensi,
layanan pendidikan pengguna, layanan penelusuran informasi. Dalam
penelitian yang dilakukan di Perpustakaan Politeknik Negeri Malang hanya 4
(empat) layanan yang bisa diukur dalam penelitian ini karena yang menjadi
responden adalah mahasiswa yang berkunjung ke perpustakaan, antara lain;
layanan sirkulasi, layanan referensi, layanan pendidikan pengguna dan layanan

penelusuran informasi.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan bahwa layanan
perpustakaan yang ada di Perpustakaan Politeknik Negeri Malang dapat
dikatakan cukup tinggi dengan mengambil nilai rata-rata dari setiap variabel.
Hasil tersebut adalah berdasarkan dari akumulasi setiap pernyataan yang telah
dibagikan kepada mahasiswa. Layanan sirkulasi memperoleh nilai 4,15,
layanan referensi mendapat nilai sebesar 4,10, layanan pendidikan pengguna
mendapat nilai sebesar 4,16, kemudian pada layanan penelusuran informasi
memperoleh nilai 3,93. Berdasarkan perolehan dari masing-masing layanan

masuk dalam kategori yang cukup tinggi.
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Layanan sirkulasi, dari pernyataan yang dibagikan kepada mahasiswa
seperti peminjaman bahan koleksi berdasarkan dengan data dari tabel 4.4 bahwa
perpustakaan telah memberikan kemudahan bagi para mahasiswa dalam
peminjaman bahan koleksi dengan alur peminjaman yang mudah dan
membantu para mahasiswa dalam menjalankan layanan tersebut. Dalam alur
pengembalian  bahan koleksi, tentunya pihak perpustakaan telah
mempertimbangkan secara baik alur pengembalian yang sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, tentunya dengan proses pengembalian ini akan
memudahkan para mahasiswa untuk mengembalikan bahan pustaka. Pemberian
perpanjangan waktu, dalam hal ini tentu pihak perpustakaan akan memberikan
tenggat waktu yang cukup bagi para mahasiswa untuk dapat memanfaatkan
bahan koleksi yang telah dipinjam. Ketentuan denda yang diberikan oleh pihak
perpustakaan pun dirasa sudah cukup baik dengan tidak memberatkan
mahasiswa apabila terlambat dalam pengembalian bahan pustaka.

Layanan referensi, dari pernyataan yang dibagikan seperti kenyamanan
ruangan, dalam hal ini mendapat respon baik dari mahasiswa yang mana ini
menandakan perpustakaan telah menyediakan ruang koleksi yang nyaman
sehingga mahasiswa yang datang akan merasa nyaman ketika berada di ruang
koleksi ini. Keragaman koleksi referensi seperti hasil karya akhir mahasiswa
(skripsi, laporan akhir dan tesis) dan hasil karya dosen maupun karyawan
(penelitian dan pengabdian masyarakat), tentunya dalam sebuah perpustakaan
menjadi tempat terkumpulnya semua jenis bahan koleksi yang dapat
dimanfaatkan oleh para mahasiswa, di perpustakaan Politeknik Negeri Malang
telah memberikan bahan koleksi yang beragam terlihat dari pernyataan yang
dibagikan mendapat respon yang baik. Kemudahan penemuan koleksi dan
kesesuaian penataan ruang, tentunya dalam hal ini akan sangat penting karena
mahasiswa akan dengan mudah mencari bahan koleksi yang dicari pastinya
dengan peletakaan koleksi dalam rak yang mudah dicapai dan ditemui oleh
mahasiswa melihat dari pernyataan yang dibagikan mendapat hasil yang baik
dari mahasiswa. Kelengkapan bibliografi koleksi, bibliografi yang lengkap dan

sesuai dengan kebutuhan para mahasiswa tentu ini akan sangat membantu
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mahasiswa dalam mencari bahan koleksi, dari hasil pernyataan yang dibagikan
dapat dilihat dari tabel 4.13 mendapat respon yang baik dari mahasiswa
meskipun terdapat satu jawaban yang mendapat respon kurang baik dengan
permasalahan individu mahasiswa yang tidak berhasil dalam mencari

bibliografi yang dibutuhkan.

Layanan pendidikan pengguna, dari pernyataan yang dibagikan
kepada mahasiswa seperti edukasi literasi, perpustakaan tentunya terus
memberikan sebuah layanan terbaik yang akan dimanfaatkan oleh mahasiswa,
terlihat dari respon mahasiswa dalam pernyataan ini mendapat respon yang baik
ini menandakan bahwa perpustakaan Politeknik Negeri Malang telah
menyediakan literasi informasi yang telah dimanfaatkan oleh mahasiswa secara
langsung. Arahan layanan perpustakaan dan informasi yang akurat, dalam hal
ini  pustakawan akan berupaya memberikan arahan terkait layanan
perpustakaan, arahan yang diberikan oleh pustakawan kepada mahasiswa
seperti berkomunikasi atau berinteraksi langsung kemudian memberikan
informasi melalui infografis maupun petunjuk yang ada di lingkungan
perpustakaan. Kegiatan seminar dan workshop, dalam hal ini perpustakaan
harus memberikan pendidikan yang dapat berkaitan dengan penggunaan OPAC,
dari hasil pernyataan yang dibagikan kepada mahasiswa sudah mendapat respon
yang baik meskipun terdapat sedikit jawaban yang tidak setuju namun, pihak
perpustakaan akan terus berupaya memberikan seminar terkait pengoperasian
OPAC tentu ini akan sangat berpengaruh bagi kemudahan mahasiswa
menggunakan katalog berbasis online tersebut. Kenyamanan lingkungan dan
lokasi perpustakaan jauh dari keramaian, pada umumnya perpustakaan terkenal
dengan tempat yang sangat sunyi sehingga pengunjung akan merasa nyaman
ketika berada di perpustakaan seperti di perpustakaan Politeknik Negeri Malang
dengan lingkungan yang bersih, sejuk, dan gedung perpustakaannya pun jauh
dari keramaian sehingga pernyataan yang dibagikan kepada mahasiswa
mendapat respon yang baik karena sudah sesuai dengan apa yang dialami oleh

mahasiswa secara langsung.



80

Layanan penelusuran informasi, dari hasil pernyataan yang dibagikan
kepada mahasiswa seperti sistem penelusuran informasi menggunakan OPAC
mudah digunakan, di perpustakaan Politeknik Negeri Malang sudah
menerapkan katalog berbasis online tentu ini akan sangat membantu bagi
mahasiswa dilihat dari respon mahasiswa sudah baik namun terdapat jawaban
yang tidak setuju dengan kemudahan dalam penggunaan OPAC. Dalam hal ini
dapat dilihat dari dua faktor yaitu mahasiswa yang masih kurang paham dengan
pengoperasiannya dan sistem OPAC yang masih terus dikembangkan, namun
dengan melihat hasil ini perpustakaan pun akan terus berupaya memperbaiki
kekurangan yang ada pada pengopeprasian OPAC tersebut. Kemudahan
penelusuran koleksi pada OPAC, dari hasil pernyataan yang dibagikan kepada
mahasiswa mendapat respon yang cukup baik bahwa mahasiswa dengan mudah
menemukan bahan koleksi pada OPAC. Kemudahan penentuan informasi,
dalam hal ini pihak perpustakaan memberikan kemudahan bagi para mahasiswa
untuk dapat menentukan pilihan informasi yang dibutuhkan tanpa dibatasi.
Hasil ini berdasarkan dari data yang diperoleh mendapat respon yang baik dari

para mahasiswa.

Perpustakaan akan menjadi tempat yang cukup penting dalam sebuah
perguruan tinggi yang mana mahasiswa maupun civitas akademik akan mencari
sumber referensi atau menjadi bahan pustaka akan berkunjung ke perpustakaan.
Perpustakaan akan dinilai baik jika layanan yang disajikan kepada pengunjung

sesuai dengan kebutuhan dan mampu memudahkan pengunjung.

4.9 Tinjauan Hasil Penelitian Dalam Islam
Berkaitan dengan hasil penelitian bahwa layanan dalam Islam, sikap

melayani itu sendiri membantu orang lain yang memerlukan atau merasa
kesulitan. Tindakan ini termasuk dalam sikap yang terpuji karena dari semua
agama pun mendorong munculnya sikap saling tolong menolong atau melayani
setiap orang. Dalam Al-Qur’an surah yang berkaitan dengan sikap tolong
menolong dan melayani terdapat pada surah seperti: Al-Maidah: 2, Al-
Qashash: 77, An-Nahl: 90, Al-Bagarah: 267. Namun, dalam konteks layanan
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dapat diartikan sebagai jasa atau service yang diberikan kepada orang lain.
Dalam layanan harus memiliki rasa yang menyenangkan yang diberikan
kepada orang lain dengan memberikan kemudahan dalam memenuhi
kebutuhan mereka. Dalam hal ini terdapat pada potongan ayat pada surah Al-
Imran: 159
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Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku berlaku
lama-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu....” (Q.S. Al-
Imran:159)

Memberikan layanan yang terbaik kepada manusia adalah pekerjaan
yang sangat mulia dan merupakan pintu kebaikan bagi siapa saja yang mau
melakukannya. Potongan ayat surah Al-Imran ayat 159 menegaskan bahwa
Islam sangat memperhatikan sebuah layanan yang berkualitas dan memberikan
pelayanan yang baik. Menurut Thorik G dan Utus H (2006: 77) bahwa
pelayanan yang baik bukan hanya tentang mengantar atau melayani melainkan
layanan yang baik mampu mengerti, memahami dan merasakan. Dalam
konteks suatu layanan di perpustakaan bahwa pihak perpustakaan harus
mampu memberikan sebuah layanan yang dapat dimengerti dengan mudah
oleh para pemustaka seperti membuat kebijakan yang dengan mudah dipahami
oleh pemustaka, kemudian perpustakaan memberikan layanan yang sesuali
dengan kebutuhan pemustaka.

Berdasarkan potongan surah tersebut, dapat disimpulkan bahwa
dalam memberikan sesuatu, baik itu yang berupa barang atau jasa maka
sebaiknya pihak perpustakaan memberikan yang terbaik. Dalam perpustakaan
layanan yang bisa diberikan seperti pengadaan buku, fasilitas, dan penambahan
staf di perpustakaan yang bertujuan untuk memberikan sebuah layanan yang

maksimal kepada pemustaka.
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Berdasarkan anjuran dari agama islam bahwa Al-Qur’an menyuruh
setiap manusia untuk melakukan perbuatan baik kepada orang lain
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepada semua makhluknya. Dalam surah

Ar-Rahman ayat 60 Allah berfirman:
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Artinya: “Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula).” (Q.S.
Ar-Rahman:60).

Al-Baghawi, Al-Baihaqgi, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Murdawaih
meriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., Rasulullah Berkata “Tahukah kalian
apa yang dikatakan tuhan kalian?”, para sahabat berkata, “Allah SWT dan
Rasulnya adalah yang lebih tahu.” Allah berfirman, “Tidak ada balasan bagi
orang yang aku beri nikmat ketauhidan melainkan surga.” (Wahbah

zuhaili,2016)

Berdasarkan ayat diatas bahwa dalam melakukan kebaikan kepada
sesama umat muslim akan mendapat balasan kebaikan dan pahala.
Memberikan layanan juga merupakan sebuah perbuatan yang menyebabkan
bahagianya seseorang. Dalam konteks layanan perpustakaan tentu saja hal ini
dapat diberlakukan, seperti membuat peraturan dan kebijakan yang nantinya
bertujuan untuk memudahkan para mahasiswa dalam menggunakan
perpustakaan. Sehingga dapat diketahui bahwa memberikan kebaikan dengan
tujuan untuk membantu dan mempermudah kesulitan seseorang akan
mendapat ganjaran kebaikan dari Allah. Hal ini juga termasuk dalam
memberikan bantuan dalam perpustakaan Politeknik Negeri Malang dengan
cara menyajikan layanan yang baik. Terlebih perpustakaan memiliki peran

penting dalam perguruan tinggi untuk memenuhi segala kebutuhan keilmuan.

Dalam Al-Qur’an selain pada surah Ar-Rahman yang menganjurkan

pada setiap umatnya untuk selalu berbuat baik kepada sesama, namun pada
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surah Al-Isra’ ayat 7 juga menganjurkan untuk berbuat baik sebagaimana
pada ayat dibawah ini.
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Artinya: “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu
sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk
dirimu sendiri. Apabila datang saat hukuman (kejahatan) yang kedua,
(kami bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu lalu mereka
masuk kedalam masjid (masjid al agsa) sebagaimana ketika mereka
memasukinya pertama kali dan mereka membinasakan apa saja yang
mereka kuasai.” (Q.S Al-1sra:7)

Berdasarkan potongan ayat di bawah ini merupakan inti dari surah
Al-lsra ayat 7 dengan memfokuskan pada kalimat berbuat baik pada diri

sendiri. Berikut merupakan potongan ayatnya.

2 A
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-

-

(Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri.)

Dalam Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa potongan ayat Al-
Isra ayat 7 jika kamu berbuat baik, kamu berbuat baik bagi diri kamu sendiri
dan jika kamu berbuat jahat maka bagi diri kamu juga, artinya jika kamu
berbuat baik maka akan mendapat manfaatnya untuk diri sendiri sedangkan
jika kamu berbuat jahat maka akan mendapat balasan yang setimpal dari apa

yang telah kamu perbuat pada dirimu sendiri (Quraish Shihab, 2002).

Berdasarkan surah Al-Isra ayat 7 dalam konteks perpustakaan adalah
seorang pustakawan atau staf perpustakaan yang bekerja di perpustakaan
ketika berbuat baik untuk dirinya sendiri maka akan mendapat manfaat untuk
dirinya sendiri. Contohnya yaitu ketika seorang pustakawan memberikan
pelayanan terbaik kepada pemustaka yang berkunjung, berkomunikasi secara

baik sehingga mudah difahami oleh pemustaka, dan meningkatkan kualitas
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diri menjadi yang lebih baik sehingga dapat dirasakan oleh diri sendiri

maupun orang yang ada disekitarnya.

Selain untuk membantu dan memberikan layanan kepada mahasiswa
maupun pemustaka yang lain. Perlu diperhatikan dalam perpustakaan
perguruan tinggi dengan menjaga bahan koleksi yang ada dengan saling
membantu antara pustakawan dan juga pengunjung perpustakaan. seperti

yang sudah dijelaskan dalam surah Al-Maidah ayat 44.
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Artinya:” Sesungguhnya kami telah menurunkan kitab taurat didalamnya
(ada) petunjuk dan cahaya yang menerangi, yang dengan Kkitab itu
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh Nabi-Nabi yang menyerah
diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta
mereka, sebab merak diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan
mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itulah janganlah kamu takut
kepada manusia, (tetapi) takutlah kepadaku. Dan janganlah kamu jual ayat-
ayatku dengan harga murah. Barang siapa tidak memutuskan dengan apa
yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir.” (Q.S. Al-
Maidah:44).

M. Quraish Shihab (2002) dalam Tafsir Al-Misbah (2002:105)
menjelaskan “bahwa perintah memelihara kitab Allah pada ayat Al-Maidah
ayat 44 mengandung makna pemeliharaan sehingga tidak terlupakan atau
hilang, serta tidak pula terabaikan pengamalan dan berkewajiban untuk
memahami isi dari kitab suci sehingga bisa mempelajari perkembangan
masyarakat, guna mampu memberikan solusi terhadap problema masyarakat

dalam petunjuk-petunjuk kitab suci.”
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Berikut ini merupakan sebuah potongan ayat yang sudah dicantumkan
pada surah Al-Maidah ayat 44 diatas. Potongan ayat ini akan memfokuskan
pada kalimat dibawah ini menjelaskan untuk memerintahkan memelihara
kitab-kitab Allah yang apabila dikaitkan dengan perpustakaan yaitu untuk

menjaga koleksi yang ada di perpustakaan.
7 L s L

“Disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah.”

Dalam potongan ayat diatas bahwa dalam memelihara koleksi yang ada
di perpustakaan sama halnya dengan yang telah dijelaskan dalam surah Al-
Maidah ayat 44 bahwa orang-orang terdahulu diperintahkan untuk menjaga
kitab-kitabnya Allah, sebagaimana yang diterangkan untuk menjaga kitab
maka sama saja dengan buku atau bahan koleksi yang ada di Perpustakaan
Politeknik Negeri Malang. Pada dasarnya buku atau bahan koleksi merupakan
sebuah kebutuhan yang penting dalam mencari ilmu pengetahuan, oleh
karenanya para pustakawan maupun mahasiswa yang berkunjung harus bisa
bekerja sama untuk menjaga dan merawat bahan koleksi yang ada di

perpustakaan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di perpustakaan Politeknik

Negeri Malang terdapat layanan yang mendapat nilai tertinggi yaitu pada
layanan pendidikan pengguna dengan perolehan nilai 4,16 dengan begitu
layanan pendidikan termasuk dalam kategori yang tinggi dengan rentang
skala 3,43-4,23. Sedangkan dalam penelitian layanan yang mendapat nilai
paling rendah yaitu terdapat pada layanan penelusuran informasi dengan
memperoleh nilai 3,93. Meskipun layanan penelusuran informasi mendapat
nilai yang rendah namun, tetap layanan penelusuran informasi dapat
dikatakan sudah baik dan termasuk kategori yang tinggi dengan rentang
skala 3,43-4,23. Permasalahan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
mahasiswa merasa perpustakaan memberikan waktu peminjaman bahan
koleksi yang terlalu sedikit, mahasiswa tidak menemukan bahan koleksi
yang diinginkan, kurangnya pengadaan seminar atau pemahaman terkait
pengoperasian OPAC, mahasiswa masih kesulitan ketika mencari bahan

koleksi menggunakan OPAC.

5.2 Saran
Peneliti menyadari bahwa masih jauh dari kesempurnaan dan terdapat

kekurangan dalam penelitian ini, sehingga diharapkan dengan adanya
pengembangan serta perbaikan agar dapat memberikan hasil penelitian yang
lebih baik. Berikut ini adalah saran peneliti berdasarkan hasil dari kuesioner
yang telah diolah semoga dapat membantu perpustakaan Politeknik Negeri

Malang kedapannya lebih baik lagi.

1. Perpustakaan memberikan kebijakan yang memudahkan mahasiswa atau
pengunjung terkait waktu yang diberikan pihak perpustakaan dalam hal
peminjaman bahan koleksi
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2. Kedepannya pihak perpustakaan melengkapi bahan koleksi sesuai dengan
kebutuhan para pengunjung perpustakaan seperti artikel, bahan pustaka
sesuai dengan jurusan yang ada di Politeknik Negeri Malang, dan

melakukan pembaruan koleksi dengan tahun yang terbaru.

3. Perpustakaan harus mampu memberikan pendidikan terkait layanan
perpustakaan yang bisa dilakukan dengan cara mengadakan seminar atau
workshop yang dapat membantu mahasiswa dalam menunjang kegiatannya
selama di perpustakaan. Pendidikan yang disajikan tentunya yang berkaitan

dengan segala macam layanan perpustakaan.

4. Pihak perpustakaan memaksimalkan sistem informasi secara online agar
lebih baik lagi kedepannya sehingga mahasiswa akan dengan mudah

menggunakannya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN

RISET. DAN TEKNOLOGI G-
POLITEKNIK NEGERI MALANG /
N Sockamo Hatta No. 9 Malasg 65141 o LKAN

Telp (0341) 368424 - S0442°¢ Faox (0341 ) 404420 | mySowy

- i d o toe—

No CASUPL2 KM 22 10 Januan 2022
Hal : Balasan Permohonan Lzin Penelitian

Yih Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Unsversitas [slans Negen Maulana Mabk [beahom Malang

Mengawab surar No: B-265.OVFSTOUTL.00122021 1eranggal 23 Desember 2021, dengan
mi disamgpaikon babwa pada pansipoys kami tidak keberatan perthal Permohonan [zin
Pemelitian yang akan delsksanakan di UPT. Perpesukaza Politeknik Negeri Malang oleh

mahasiswa berikut:
Neo NIM Nams Juresan/ Fakoltas
Kt Perpustakaan dan llnva Informsas
1| 18680008 Mor hammadl " ! Fakultas Sains dan Tekaologi
UIN Maulana Malik Thrahesn Malang

Mengingnt masa pandemi masih belam mereds, mobon agar tetap mematchi peotokol
keschatan saat melaksanakan kegiaun Penclitan. Ustuk informasi sclanjutnya  dapat
menghobungi Bapak Ana pada no. telepon 081 332 000 $56.

Demikian, aas perharian dan kerjasamanya, kami sampaikan tersma kasih.

FRALBAL 68 03 00
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PERSEPSI MAHASISWA TERHADAP LAYANAN
PERPUSTAKAAN

POLITEKNIK NEGERI MALANG DI MASA PANDEMI COVID- 19
Saudara-saudara sekalian

Mohon maaf sebelumnya, mungkin anda akan kami ganggu sebentar dengan
penyebaran angket yang berisi tentang beberapa pertanyaan dibawah ini.

Partisipasi Saudara/i dalam mengisi angket ini sangat diharapkan. Angket ini
digunakan sebagai instrumen penelitian tentang “Persepsi Mahasiswa Terhadap
Layanan Perpustakaan Politeknik Negeri Malang di Masa Pandemi Covid-19”.
Terimakasih untuk kesediaan Saudara/i.

Identitas Responden

1. Nama e
2. Semester e

Petunjuk Pengisian:

1. Mohon kesediaan Sudara/i untuk mengisi angket ini sesuai dengan pendapat
Sudara/i.
2. Berilah tanda chek list (V) pada salah satu kolom yang tersedia di samping butir

pernyataan.
3. Kolom jawaban terdiri atas:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

C = Cukup

TS = Tidak Setuju

STS =Sangat Tidak Setuju

SS| S| C |TS|STS

No Pernyataan Skor

Layanan Sirkulasi

1. | Peminjaman Bahan Koleksi yang mudah.

2. | Alur pengembalian koleksi sudah sesuai.
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SS C | TS| STS
No Pernyataan Skor

5 3| 2 1
3 Pemberian perpanjangan waktu peminjaman

sesuai dengan yang diinginkan

Pemberian denda apabila  pemustaka

4. | melanggar waktu pengembalian yang sudah
ditentukan.
Koleksi perpustakaan yang bersih tidak
5.
terdapat debu.
Layanan Referensi
6. | Ruang koleksi yang nyaman.
7. | Koleksi referensi yang beragam
8 Peletakkan koleksi dalam rak yang mudah
" | ditemui dan dicapai.
9 Bibliografi koleksi yang lengkap dan sesuai
" | dengan kebutuhan pemustaka.
10 Penataan ruang dan bahan koleksi yang
" | sesuai dengan tempatnya.
Layanan Pendidikan Pengguna
11 Perpustakaan memberikan edukasi terkait
" | literasi informasi.
12 Pustakawan memberikan arahan tentang
" | layanan perpustakaan.
13 Mengadakan seminar atau workshop terkait
" | pengoperasian OPAC
14. | Lingkungan perpustakaan yang terasa sejuk.
15 Penyampaian informasi yang jelas dan juga
" | akurat.
16 Sirkulasi udara yang bersih sehingga tidak
" | ada bau tidak sedap.
Lingkungan  perpustakaan  jauh  dari
17. | keramaian  aktivitas  sehingga  tidak

mengganggu pendengaran.
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SS C | TS| STS
No Pernyataan Skor
5 3| 2 1
Layanan Penelusuran Informasi
Sistem penelusuran dengan OPAC sudah
18. ) .
berjalan dengan baik
Pencarian informasi dengan online mudah
19. | ..
dilakukan.
Penelusuran koleksi pada OPAC mudah
20. | .
ditemukan.
Memberikan kemudahan dalam berpendapat
21.

dalam menentukan pilihan informasi.
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Lampiran 3. Hasil Kuesioner

To)
o < LWL T T T WOV ST T OO || O <

L=

X<

=l MOt TS| S WO OO ||| | <
poe

c

o

| M

Sl <O MO TV T OO ||| O <

RX

S | o

Sl < OO SN DSOS OO OO 0| <
poe

=

|
o < DL M TN O TN IO T OO WO D™
o
Lo
— Ot S| TV WO S OO OO || WO || <
X

=

K=

|- T OO ||| TV F| WO FFWOTOTWO| | MO

@ X

B

= O ||| S| DD WO 0O | | | |0

| X

[

© | N

Sld < OO ST WO WO SO OO O] M| <
<

=

Ll
- < OO ||| OO OO OO M| <
<
o o|ldN|m ||| ~lol oo d N M| nwl o~ oo d ol m| | wv| o
> Al A | A A A A A A A NN NN NN NN NN O oo om o m




96

Layanan Referensi (X2)

Layanan Sirkulasi (X1)
x1.1|x1.2 | x1.3 | x1.4 | x1.5|x2.1|x2.2|x2.3|x2.4|x25

No

37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
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Layanan Referensi (X2)

410

393

411

403

Informasi (X4)

Layanan Penelusuran

415

Layanan Sirkulasi (X1)
x1.1|x1.2 | x1.3 | x1.4 | x1.5|x2.1|x2.2|x2.3|x2.4|x25

401

422

392

423

418

No

74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97

98
99
Total

Layanan Pendidikan Pengguna (X3)

x3.1 | x3.2 | x3.3[x3.4|x35|x3.6|x3.7|x4.1|x4.2|x4.3|x4.4

No
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Lampiran 4. Uji Validitas

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total X1

X1.1 Pearson Correlation 1 743" 412" .330" 417 793"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000

N 99 99 99 99 99 99

X1.2 Pearson Correlation 743" 1 565" 423" .300" .828™

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .000

N 99 99 99 99 99 99

X1.3 Pearson Correlation 412" .565" 1 375" .269" 726"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .007 .000

N 99 99 99 99 99 99

X1.4 Pearson Correlation .330" 423" 375" 1 .260" .662™

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .009 .000

N 99 99 99 99 99 99

X1.5 Pearson Correlation 417 .300™ .269" .260™ 1 .622™

Sig. (2-tailed) .000 .003 .007 .009 .000

N 99 99 99 99 99 99

Total_X1 Pearson Correlation 793" .828" 726" .662" .622" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 99 99 99 99 99 99

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total X2

X2.1 Pearson Correlation 1 437" 445" .345" .355" 707"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 99 99 99 99 99 99

X2.2 Pearson Correlation 437" 1 584" .612" .228" .768"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .023 .000

N 99 99 99 99 99 99

X2.3 Pearson Correlation 445" .584" 1 .605" 427" .813"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 99 99 99 99 99 99

X2.4 Pearson Correlation .345" .612" .605" 1 .388" .788™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 99 99 99 99 99 99
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X2.5 Pearson Correlation .355™ .228" 427 .388" 1 .645™

Sig. (2-tailed) .000 .023 .000 .000 .000

N 99 99 99 99 99 99

Total X2 Pearson Correlation 707" .768™ .813" .788" .645™ 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 99 99 99 99 99 99
Correlations
Total_X
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 3

X3.1 Pearson 1 495" 380" .449" .324"  .360" 154 653"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 127 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99

X3.2 Pearson 495" 1 406"  .432" .329"  .369" 177 .668™
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .080 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99

X3.3 Pearson .380"  .406™ 1 .302" 415" 315" 299"  .667"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .002 .003 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99

X3.4 Pearson 449" 432" .302" 1 462" 528" 425" 756"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99

X3.5 Pearson .324" .329" 415" 462" 1 410" .343" .695"
Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000 .000 .001 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99

X3.6 Pearson .360"  .369" .315" 528" 410" 1 439" 709"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99

X3.7 Pearson 154 177 .299" 425" .343" 439" 1 .607"
Correlation

Sig. (2-tailed) 127 .080 .003 .000 .001 .000 .000
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N 99 99 99 99 99 99 99 99
Total_X Pearson .653"  .668" .667" .756" .695" .709"  .607" 1
3 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 99 99 99 99 99 99 99 99
Correlations
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 Total X4
X4.1 Pearson Correlation 1 .638" 725" 460" 873"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 99 99 99 99 99
X4.2 Pearson Correlation .638™ 1 .685™ 400" 847"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 99 99 99 99 99
X4.3 Pearson Correlation 725" .685™ 1 414" .870™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 99 99 99 99 99
X4.4 Pearson Correlation .460™ .400™ 414" 1 .669™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 99 99 99 99 99
Total X4  Pearson Correlation .873" .847" .870™ .669" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 99 99 99 99 99




Lampiran 5. Uji Reliabilitas
Reliabilitas X1

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
773 5

Reliabilitas X2

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.795 5

Reliabilitas X3

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.804 7

Reliabilitas X4

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.836 4
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